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ABSTRAK 

KASUALITAS PDRB PERTANIAN TERHADAP PENYERAPAN TENAGA 

KERJA SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN 

LAMPUNG TIMUR (2005-2019) 

 

 

 

Oleh  

Hendra Sanjaya 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara PDRB Pertanian terhadap 

Tenaga Kerja sektor pertanian di Kabupaten Lampung Timur (2005 – 2019). Penelitian ini 

mengunakan data time series yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung 

Timur (2005 – 2019). Metode penelitian ini menggunaka data time series yang didapat dari 

Badan Pusat Statistik Lampung Timur. Mengunakan kausaltas grager untuk menetahui ada 

tidaknya hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan 

satu arah. PDRB Pertanian dipengaruhi oleh penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, namun 

penyerapan sektor pertanian tidak dipengaruhi oleh PDRB Pertanian. 

Kata kunci : PDRB Pertanian, Tenaga Kerja Sektor Pertanian, Kausalitas Granger 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

CAUSALITY OF AGRICULTURE GROSS REGIONAL DOMESTC PRODUCT TO 

AGRICULTURE LABOR AT EAST LAMPUNG PERIODE 2005 – 2019 

 

 

 

By 

Hendra Sanjaya 

 

 

The aim of this reseach is to know relationship between gross domestic regional product in 

agriculture sector and labor in agriculture sector at East Lampung. This research uses time 

series data. The data used in this research in the form of secondary data obtained from the 

Central Statistics Agency of East Lampung from 2005-2019. Research using Granger 

Causality. In the results of this research is shows that there is a one way relationship between 

GDP and labor. GDP not affect labor, but labor affect GDP. 

Keywords : Agriculture Gross Regional Domestic Product, Agriculture Labor, Granger 

Causality 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KAUSALITAS PDRB PERTANIAN TERHADAP PENYERAPAN TENAGA 

KERJA SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN 

LAMPUNG TIMUR (2005-2019) 
 

Oleh 

 

Hendra Sanjaya 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

SARJANA EKONOMI 

 

Jurusan Ekonomi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis bernama Hendra Sanjaya dilahirkan di Way Mili, 

Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur, 

Lampung pada tanggal 7 September 1997. Penulis merupakan 

anak kedua dari Bapak Susanto dan Ibu Tutik Wangsih. 

Penulis menempuh pendidikan di SDN 3 Way Mili pada tahun 

2005 – 2010, dan dilanjutkan ke SMP N 1 Gunung Pelindung 

2010 – 2013, dan dilanjtkan ke SMA Kartikatama Metro 2013 

– 2016. Pada tahun 2016 penulis diterima di Universitas  

Lampung, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan Ekonomi Pembangunan melalui 

jalur SNMPTN. 

Selama menjadi mahasiswa, penuilis aktif sebagai anggota Himpunan Mahasiswa 

Ekonomi Pembangunan ( HIMEPA ). Tahun 2019 penulis melaksanakan Kuliah 

Kerja Nyata ( KKN ) di Desa Canggu, Kecamatan Batubrak, Lampung Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

MOTTO 

 

 

“ Alon – alon asal kelakon “ 

( Wong Jowo ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Alhamdulillahirobbilalain 
 

Puji syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesikan. 

Karya ini saya persembahkan kepada : 

 
Kedua orang tuaku yang tercinta, Bapak Susanto dan Ibu Tutik 

Wangsih yang selalu memberikanku cinta dan kasih sayang, selalu 

mendoakanku dan selalu memberikan dukungan kepadaku. 

Kakak dan adikku tersayang, Evi Andriyani dan Aditya Herlangga, 

terimakasih telah memberikan kasih sayang dan motivasi kepadaku. 

Seluruh orang-orang terdekat, serta teman-teman seperjuangan. 

Terimakasih untuk semua dukungan, doa, semangat, waktu, dan 

motivasi disaat suka maupun duka. 

 

 

 

 

 

 



 

SANWACANA 

 

 

 

 

Bismillahirahmanirrahim, 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas berkat dan rahmat-Nya lah 

penulis dapat menyelesikan skripsi yang berjudul “Kausalitas PDRB Pertanian 

terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian di Kabupaten Lampung 

Timur (2005 – 2019)” yang merupakan salah satu syarat dalam memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung. 

Dalam menulis skripsi ini penulis banyak memperoleh dukungan dan bantuan 

dari berbagai pihak. Untuk itu, dala kesempatan ini dengan ketulusan hati 

penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Nairobi, S.E., M.Si. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Lampung. 

2. Ibu Dr. Neli Aida, S.E., M.Si. selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

3. Bapak Dr. Heru Wahyudi, S.E., M.Si. selaku Sekertaris Jurusan Ekonomi 

Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

4. Bapak M.Husaini, S.E., M.E.P. selaku dosen pembimbing skripsi yang 

telah memberikan ilmu, motivasi, nasihat, serta waktu untuk membimbing 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Emi Maimunah, S.E., M.Si. selaku dosen pembimbing akademik yang 

selalu memberikan dukungan dan nasihat kepada penulis selama 

perkuliaham 

6. Bapak Dr.Dedy Yuliawan, S.E., M.Si. selaku dosen penguji dan pembahas 

yang telah memberikan waktu, ilmu, saran, dan nasihatnya yang 



membangun dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

7. Ibu Asih Murwiati, S.E., M.E. selaku dosen penguji dan pembahas yang 

telah memberikan waktu, ilmu, saran, dan nasihatnya yang membangun 

dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

8. Seluruh Dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung yang 

telah memberikan ilmu dan pengetahuan kepada penulis selama masa 

perkuliahan. 

9. Seluruh Staff di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung yang 

telah membantu penulis pada masa penulisan. 

10. Teristimewa untuk kedua orangtuaku tercinta yang selama ini selalu 

memberikan cinta, kasih sayang, doa, dan dukungan kepadaku. 

11. Terima kasih kepada kakak dan adikku tersayang, Evi Andriyani dan Aditya 

Herlangga yang selalu memberikan ilmu, motivasi, serta dukungan 

kepadaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



i 
 

DAFTAR ISI 

  
DAFTAR ISI............................................................................................................................ ii 

DAFTAR TABEL .................................................................................................................. iii 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................................................. iv 

 

I. PENDAHULUAN ............................................................................................................ 1 

A Latar Belakang ............................................................................................................. 1 

B Rumusan Masalah ...................................................................................................... 11 

C Tujuan Penelitian ....................................................................................................... 11 

D Manfaat Penelitian ..................................................................................................... 11 
 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, .................................................. 12 

A  Teori – Teori Ketenagakerjaan .................................................................................. 14 

1  Penyerapan Tenaga Kerja.......................................................................................... 27 

2  PDRB Sektor Pertanian .............................................................................................. 26 

3  Hubungan PDRB Pertanian terhadap Penyerapan Tenaga Kerja .............................. 27 

B  Penelitian Terdahulu ................................................................................................. 28 

C  Kerangka Pikir .......................................................................................................... 29 

D  Hipotesis ..................................................................................................................... 30 
 

III. METODE PENELITIAN ............................................................................................. 31 

A Ruang Lingkup Penelitian .......................................................................................... 31 

B Jenis dan Sumber Data ............................................................................................... 31 

C Definisi Operasional Variabel .................................................................................... 32 

D Interpolasi Data .......................................................................................................... 32 

E Alat Analisis ............................................................................................................... 33 

F Uji Stasionary ............................................................................................................. 35 

G Uji Derajat Integrasi ................................................................................................... 36 

H Uji Kointegrasi ........................................................................................................... 37 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ..................................................................................... 38 

A Gambaran Umum Kabupaten Lampung Timur .......................................................... 38 



ii 
 

   1  Kondisi Geografis ..................................................................................................... 38 

   2  Penduduk .................................................................................................................. 39 

   3 Sosial Ekonomi ......................................................................................................... 40 

B  Gambaran Umum Variabel  ....................................................................................... 39 

   1 PDRB Pertanian Lampung Timur ............................................................................. 39 

   2 Tenaga Kerja Pertanian Lampung Timur .................................................................. 44 

        C. Hasil Uji Data ............................................................................................................. 45 

   1 Uji Stasioneritas ........................................................................................................ 45 

   2 Uji Derajat Integrasi .................................................................................................. 46 

   3 Uji Kointegrasi .......................................................................................................... 47 

   4 Uji Lag Length Criteria ............................................................................................. 47 

   5 Uji Kausalitas Granger .............................................................................................. 48 

D.Pembahasan Hasil Penelitian ....................................................................................... 49 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................................. 52 

    A. Kesimpulan ............................................................................................................. 53 

    B  Saran ....................................................................................................................... 53 

 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................... 54 

LAMPIRAN........................................................................................................................... 56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel           Halaman 

 

1. Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja Berbagai Sektor di Lampung Timur 2005 - 

2019 ........................................................................................................................ 8 

2. Persentase dan Kontribusi Penyerapan Tenaga Kerja  di Sektor Pertanian  .......... 9 

3. Persentase dan Kontribusi PDRB Pertanian Lampung Timur 2005 – 2019 Atas 

Dasar  Harga Konstan 2010, ................................................................................ 10 

4. Penelitian Terdahulu ............................................................................................ 31 

5. Variabel Penelitian  .............................................................................................. 35 

6. PDRB Lampung Timur 2005 - 2019  .................................................................. 46 

7. PDRB Pertanian Lampung Timur 2005 - 2019   ................................................. 47 

8. Tenaga Kerja Sektor Pertanian  di Lampung Timur 2005 - 2019  ....................... 48 

9. Interpolasi Data PDRB Pertanian dan Tenaga Kerja Sektor Pertanian  .............. 46 

10. Hasil Uji Akar Unit .............................................................................................. 50 

11. Hasil Derajat Integrasi  ........................................................................................ 51 

12. Hasil Uji Kointegrasi ........................................................................................... 52 

13. Hasil Uji Lag Length Criteria  ............................................................................. 52 

14. Hasil Uji Kausalitas Granger ............................................................................... 53 
 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

Daftar Gambar  

Gambar          Halaman 

 

1. Penduduk Berdasarkan Status Pekerjaan Utama di Lampung Timur 2019  .......... 2 

2. Penduduk Berdasrkan Lapangan Pekerjaan Utama di Lampung Timur 2019 ....... 3 

3. Penduduk Yang Bekerja Berdasarkan Pendidikan Yang Ditamatkan 2019 .......... 4 

4. Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Kabupaten 

/Kota di Lampung Timur 2019 .............................................................................. 6 

5. Konstribusi Pertumbuhan PDRB Pertanian Di Provinsi Lampung Per Kabupaten/ 

/Kota  Atas dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha 2019 .............. 7 

6. Persentase PDRB Pertanian Di Lampung Timur 2005 - 2019  ........................... 11 

7. Persentase Tenaga Kerja Sektor Pertanian Di Lampung Timur 2005 - 2019   .... 11 

8. Kurva Permintaan Tenaga Kerja  ......................................................................... 18 

9. Kurva Penawaran Tenaga Kerja   ........................................................................ 19 

10. Penduduk Berdasrkan Lapangan Pekerjaan Utama di Lampung Timur 2019 ..... 43 

11. Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Kabupaten 

/Kota di Lampung Timur 2019  ........................................................................... 45 

 

 

 

 



1 
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Pembangunan Nasional adalah menciptakan pemerataan pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi adalah salah satu tolak ukur untuk 

menunjukkan adanya pembangunan ekonomi suatu daerah, dengan kata lain 

pertumbuhan ekonomi dapat memperlihatkan adanya pembangunan ekonomi Sukirno 

(2004).  

 
Todaro (2000) menyatakan bahwa pembangunan bukanlah sekedar pembangunan 

ekonomi namun sebagai proses pembangunan harus mampu membawa umat manusia 

melampaui pengutamaan materi dan aspek-aspek keuangan dari kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, pembangunan yang baik harus mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan yang semakin luas dan beragam, seiring dengan peningkatan pertumbuhan 

angkatan kerja. Peningkatan masyarakat pun akan terlihat dari peningkatan 

pendapatan perkapita serta distribusi pendapatan yang merata. Pembangunan 

ekonomi adalah setiap kegiatan yang dilakukan suatu negara dalam rangka 

mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup masyarakatnya.  

 
Pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

memperluas kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan di setiap daerah. indikator 

untuk menilai keberhasilan dari pembangunan ekonomi suatu negara adalah dilihat 

dari kesempatan kerja yang diciptakan dari pembangunan ekonomi.  

 
Pertumbuhan ekonomi negara pada umumnya didukung oleh pertumbuhan ekonomi 

yang dihasilkan oleh tiap-tiap wilayah. Pertumbuhan ekonomi daerah dapat dilihat 



2 
 

dari nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi dan juga 

sebagai ukuran keberhasilan pembangunan, khususnya bidang ekonomi di suatu 

daerah. Masalah dalam pembangunan daerah adalah menggerakkan potensi sumber 

daya manusia, lembaga sumber daya fisik secara lokal, yang di arahkan pada 

pengambilan inisiatif-insiatif yang berasal dari daerah tersebut. 

 
Dalam proses pembangunan untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan 

merangsang peningkatan kegiatan ekonomi serta penyediaan lapangan kerja sehingga 

dapat menyerap tenaga kerja ( Harini, 2016). Salah satu usaha untuk meningkatkan 

kesempatan kerja adalah melalui pembangunan di sektor pertanian. Pembangunan 

pertanian di Indonesia dianggap penting dari keseluruhan Pembangunan Nasional. 

Sektor pertanian mempunyai peran yang sangat besar dalam pembangunan Indonesia, 

kontribusi sebesar 12,71 persen. Di samping itu, usaha dalam sektor pertanian akan 

selalu berjalan selama manusia masih memerlukan makanan untuk mempertahankan 

hidup. Di Indonesia, pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi 

pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan industri dalam dan pendapatan 

petani, memperluas kesempatan kerja, serta mendorong pemerataan ( Dewi, 2016). 

 

 

Sumber: BPS Lampung Timur (data diolah)  
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Gambar 1. Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja Selama Seminggu 

Yang Lalu menurut Status Pekerjaan Utama di Kabupaten Lampung 

Timur Tahun 2019 

Gambar 1 menunjukkan distribusi angkatan kerja Kabupaten Lampung Timur tahun 

2019 menurut keadaan pekerjaan utama yang didukung oleh pekerja tidak tetap/tidak 

dibayar, yang merupakan proporsi terbesar 23,67% dari status pekerjaan utama 

angkatan kerja. Status dalam pekerjaan utama ini erat kaitannya dengan bidang 

pekerjaan utama yaitu sektor pertanian. Petani umumnya bekerja dengan dibantu 

oleh buruh tak dibayar yang merupakan pekerja keluarga. Oleh karena itu persentase 

pekerja keluarga juga cukup besar yaitu 20.4 persen atau menempati urutan kedua 

terbesar. Sementara untuk urutan ketiga terbanyak adalah buruh/karyawan atau 

pegawai yaitu sebesar 19.3 persen. Hal ini mungkin disebabkan oleh banyaknya 

tenaga kerja yang bekerja di sektor jasa-jasa yang umumnya adalah buruh/karyawan.  

 

 

Sumber: BPS Lampung Timur (data diolah)  

Gambar 2. Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja Selama 

Seminggu Yang Lalu menurut Lapangan Pekerjaan Utama di 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2019 

Berdasarkan Gambar 2, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar tenaga kerja di 

Kabupaten Lampung Timur pada tahun 2019 bekerja di sektor pertanian yaitu 
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sebanyak 48 persen. Sektor industri 18 persen dan sektor jasa 34 persen. Kabupaten 

Lampung Timur merupakan daerah sentra pertanian sehingga sebagian besar 

penduduk bermata pencaharian sebagai petani, sesuai dengan tingkat pendidikan 

yang ditamatkan. 

 
Gambar 3 menunjukkan Persentase penduduk di Lampung Timur yang bekerja dan 

memiliki pendidikan terakhir SD sebanyak 36,87 persen, SMP 28,04 persen, SMA 

28,21 persen, dan Perguruan Tinggi hanya 6, 87 persen. Dapat disimpulkan bahwa 

penduduk Lampung Timur yang bekerja mayoritas hanya menyelesaikan pendidikan 

SD ini menandakan banyak pekerja buruh ketimbang pekerja kantoran sesuai dengan 

tingkat pendidikan yang ditamatkan. Jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas yang 

bekerja di Kabupaten Lampung Timur pada tahun 2019 adalah 563.065 jiwa. 

 

 

Sumber: BPS Lampung Timur (data diolah)  

Gambar 3. Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja Menurut Pendidikan yang 

ditamatkan Tahun 2019 

Berkaitan dengan pengembangan pertanian subsistem, kebutuhan terpenting 

Kabupaten Lampung Timur adalah pengembangan produk olahan pertanian 

penyediaan tenaga kerja terampil, dan peningkatan kualitas produk. Selain itu, 

pengembangan tanaman pangan di daerah terutama ditujukan untuk mendukung 
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Provinsi Lampung menjadi penghasil komoditas pertanian, yang akan memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi masyarakat dan pembangunan daerah. 

Terciptanya lapangan kerja dan meningkatkan produktivitas di sektor pertanian pada 

umumnya akan meningkatkan pendapatan, mengurangi jumlah pengangguran, dan 

meningkatkan kesejahteraan banyak penduduk. Hal ini mencerminkan bahwa 

persoalan perluasan kesempatan kerja merupakan isu penting bagi pembangunan 

ekonomi Indonesia, termasuk di Kabupaten Lampung Timur, sehingga dapat 

diungkapkannya jumlah tenaga kerja yang mampu terserap dalam kegiatan-kegiatan 

ekonomi.  

 
Pertumbuhan kota yang mengakibatkan konversi lahan pertanian menjadi 

penggunaan non-pertanian, berdampak pada berkurangnya lahan pertanian. Pekerjaan 

bertani berpenghasilan rendah tidak membuat pekerjaan itu lebih menarik. Kondisi ini 

juga menyebabkan tenaga kerja produktif, terutama kaum muda, lebih memilih 

bekerja di luar sektor pertanian. Karena mereka tertarik untuk mencari pekerjaan di 

kota-kota bergaji tinggi, desa-desa tersebut kekurangan pekerja muda yang potensial 

untuk memajukan pertanian. Indonesia merupakan negara berkembang yang dikenal 

sebagai negara agraris dimana sebagian besar masyarakatnya bekerja dan 

menggantungkan mata pencahariannya pada industri pertanian. 

 
Sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki pekerjaan di sektor pertanian. 

Sehingga sebagian pendapatan masyarakat berasal dari sektor pertanian. Tetapi dalam 

pelaksanaan nya masyarakat yang memiliki profesi sebagai petani tidak mendapatkan 

hasil yang sepadan, hal ini karena petani menjual hasil pertanian secara terpusat 

kepada seseorang atau sekelompok orang yang dapat menentukan harga jual hasil 

panen pertanian yang relatif rendah ditingkat petani. Menurut data Badan Pusat 

Statistik, kontribusi sektor pertanian terhadap total PDB pada tahun 2010 sebesar 

13,92 persen, dan pada tahun 2019 sebesar 12,71 persen. Meski kontribusi sektor 

pertanian menurun, namun tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian 

meningkat menjadi 29,75 persen dari total angkatan kerja Indonesia sebesar 138,22 

juta orang, dan 95,01% tenaga kerja yang berstatus bekerja. Kontribusi sektor 
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pertanian secara nasional merupakan gambaran umum dari kinerja dan peranan sektor 

pertanian di daerah otonom (Kabupaten/Kota).  

 
Sektor pertanian di Provinsi Lampung merupakan penyumbang kontribusi terbesar. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung kontribusi sektor pertanian 

terhadap pembentukan PDRB total pada tahun 2010 sebesar 34.56 persen dan pada 

tahun 2020 sebesar 28.41 persen. 

 

 

Sumber : BPS Provinsi Lampung (data diolah) 

Gambar 4. Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2019 

Gambar 4 memperlihatkan data PDRB atas dasar harga konstan menurut 

kabupaten/kota di Provinsi Lampung. Berdasarkan data tersebut di peroleh bahwa 

Pertumbuhan PDRB Lampung Timur berada di angka terendah yaitu sebesar 3.81 

persen, dan tingkat pertumbuhan PDRB tertinggi di Provinsi Lampung berada di 

Kota  Bandar Lampung yaitu sebesar 6.21 persen, dan diikuti oleh Kota Metro yaitu 

sebesar 5.58 persen. 
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Sumber: BPS Provinsi Lampung (data diolah) 

Gambar 5. Kontribusi Pertumbuhan PDRB Bidang Pertanian di Provinsi 

Lampung Per Kabupaten Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut 

Lapangan Usaha Tahun 2019 

Berdasarkan Gambar 2 bahwa tingkat pertumbuhan PDRB dibidang pertanian 

Kabupaten Lampung Timur merupakan distribusi terbesar kedua yaitu dengan angka 

2.9 persen, dan distribusi terbesar pertama yaitu di Kabupaten Tanggamus dengan 

angka 2.97 persen. Namun tingkat pertumbuhan PDRB kabupaten Lampung Timur 

sangat rendah yaitu sebesar 813 persen, sedangkan Lampung Timur merupakan 

kabupaten penyumbang terbesar dibidang pertanian di Provinsi Lampung. Ibu kota 

Kabupaten Lampung Timur berkedudukan di Sukadana.  

 

Tabel 1. Menunjukkan data penyerapan tenaga kerja di berbagai sektor di Kabupaten 

Lampung Timur, penyerapan tenaga kerja sektor pertanian berada di persentase 

tertinggi setiap tahunnya. Tingkat penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di 

Lampung Timur terjadi secara fluktuatif, penyerapan tenaga kerja  tertinggi berada di 

tahun 2010 yaitu sebesar 59.9 persen, yang diikuti tahun 2011 sebesar 59.7 persen, 

tingkat penyerapan tenaga kerja paling rendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 43.9 

persen namun setiap tahunnya penyerapan tenaga kerja semakin meningkat di tahun 

2019 meningkat dengan angka 45.7 persen, dan di tahun 2020 sebesar 48.1 persen.
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Tabel 1. Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja di berbagai sektor Lampung Timur 2005- 2019 (Persen) 

No 
Lapangan Usaha 

Utama 
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Pertanian 64,95 55,85 64,95 54,84 57,91 59,9 44,98 42,1 48,9 50,1 49,8 43,9 44,9 45,3 45,7 

2 
Pertambangan 

Dan Penggalian 
0,46 0,87 0,46 0,8 0,74 0,74 1,5 0,96 0,14 0,71 0,69 0,69 0,68 1,17 0,67 

3 Industri 5,26 8,07 5,26 11,82 10,83 10,9 17,83 17,7 15,2 8,27 2,33 6,82 8,95 11,2 19,3 

4 
Listrik, Air dan 

Gas 
0,04 0,32 0,04 0,08 0,08 0,08 0,04 0,12 0,13 0,15 10,7 0,14 0,1 0,37 0,23 

5 Konstruksi 4,35 3,42 4,35 4,77 3,74 3,74 4,64 6,19 3,68 5,59 0,2 3,85 5,79 6,5 3,94 

6 Perdagangan 15,83 18,95 15,83 16,28 17,16 17,2 17,07 18,1 18,2 16,8 5,65 16,67 15,3 19,3 17,16 

7 
Transportasi dan 

komunikasi 
2,02 3,67 2,02 4,83 2,8 2,8 3,48 4,25 3,53 3,69 18,3 2,73 5,83 4,58 2,25 

8 Keuangan 0,18 0,88 0,18 0,22 0,36 0,36 0,96 0,55 1,31 1,06 0,20 0,20 1,24 1,2 0,30 

9 Jasa 6,81 7,97 6,81 6,37 6,39 6,39 9,95 10,1 9,11 13,9 3,33 5,68 12,2 10,4 35,5 

  Persentase 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Sumber: BPS Lampung Timur 2005-2019 (data diolah)
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Tabel 2. Persentase (%) dan Konstribusi Penyerapan Tenaga Kerja di sektor pertanian 

Kabupaten Lampung Timur tahun 2010-2019 (Jiwa) 

Tahun 
Tenaga Kerja Sektor 

Pertanian 
Total Tenaga Kerja Persentase 

2005 263.138 405.453 64.9 

2006 221.023 398.240 55.5 

2007 225.450 405.543 55.1 

2008 229.946 419.610 54.8 

2009 259.818 448.736 57.9 

2010 284.326 476.179 59.9 

2011 269.688 451.664 44.9 

2012 190.824 453.264 42.1 

2013 212.762 435.008 48.9 

2014 226.151 452.139 50.1 

2015 235.679 472.970 49.8 

2016 236.567 475.890 43.9 

2017 241.478 484.169 44.9 

2018 225.668 498.466 45.3 

2019 240.972 527.544 45.7 

Rata - Rata 238.431 480.942 48.9 

Sumber: BPS Lampung Timur 2005-2019 (data diolah) 

 

 
Tabel 2. menunjukkan Persentase tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian 

di Kabupaten Lampung Timur tahun 2005-2019, di dapat bahwa persentase 

penyerapan tenaga kerja bersifat fluktuatif setiap tahunnya. Penyerapan tenaga kerja 

tertinggi terjadi di tahun 2010 sebesar 284.326 jiwa dari total semua sektor sebesar 

476.176 jiwa dengan persentase 59.9 persen. Tahun 2018 penyerapan tenaga kerja di 

sektor pertanian Lampung Timur mengalami penurunan dengan jumlah 225.668 jiwa 

dari total semua sektor sebesar 498.466 jiwa dengan persentase 45.7 persen, namun 

tahun 2019 mengalami peningkatan dengan angka 240.972 jiwa dari total sebesar 

527.544 jiwa dan persentase 48.1 persen dari total angkatan tenaga kerja di Lampung 

Timur.  
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Tabel 3. Menunjukkan persentase kontribusi PDRB sektor pertanian di Kabupaten 

Lampung Timur, bahwa persentase pada sektor pertanian di Lampung Timur pada 

tahun 2005 sampai dengan 2010 mengalami kenaiakan dari 32,42 persen menjadi 

36,72 persen. Namun setelah mencapai persentase  tertinggi terjadi pada tahun 2010 

dengan persentase 36.72 persen cenderung mengalami penururnan hingga pada tahun 

2019 menjadi 34.08 persen, dengan rata- rata persentase kontribusi sektor pertanian 

sebesar 34.68 persen. 

Tabel 3. Persentase (%) dan Kontribusi PDRB Sektor Pertanian Lampung Timur 

Tahun Atas Dasar Harga Konstan 2010, Tahun 2005- 2019 (Juta) 

Tahun PDRB Pertanian Total PDRB Persentase (%) 

2005 5.193.339,61 16 015 451,26 32,42 

2006 5.352.911,77 15 888 142,74 33,69 

2007 5.969.239,34 16 891 892,13 35,33 

2008 6.319.350,97 17 771 844,96 35,55 

2009 6.733.990,83 18 549 383,66 36,30 

2010 7.160.297,38 19 496 113,24 36.72 

2011 7.456.342,79 20 582 085,14 36.22 

2012 7.803.287,39 21 455 318,77 36.36 

2013 8.294.730,45 23 378 059,84 35.48 

2014 8.666.349,11 24 049 295,24 36.03 

2015 9.052.078,71 25 151 473,40 35.99 

2016 9.439.033,32 26 292 188,26 35.90 

2017 9.623.350,67 27 496 839,69 34.99 

2018 9.846.341,80 28 518 177,30 34.55 

2019 10.086.791,60 29 606 131,90 34.08 

Rata - Rata 7.799.829 22 076 159,84 34,65 

Sumber : BPS Lampung Timur 2005-2019 (data diolah) 
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Gambar 6. Persentase PDRB Pertanian        Gambar 7. Persentase TK Pertanian 

Berdasarkan pada grafik diatas dapat diketahui bahwa persentase PDRB Pertanian 

terhadap pembentukan PDB total di Lampung Timur pada tahun 2005 – 2013 

memperlihatkan trend yang mengalami kenaikan, namun pada tahun 2014 – 2019, 

memperlihatkan trend yang cenderung turun. Sedangkan pada persentase tenaga 

kerja pertanian terhadap tenaga kerja total di Lampung Timur pada tahun 2005 – 

2013 memperlihatkan trend yang cenderung turun, namun pada tahun 2014 – 2019 

memperlihatkan trend yang mengalami kenaikan. Dapat disimpulkan dari data diatas 

bahwa ketika persentase PDRB pertanian naik maka persentase tenaga kerja 

pertanian akan turun. Dan ketika persentase PDRB pertanian turun, maka tenaga 

kerja sektor pertanian akan naik.  

 

Didalam teori ekonomi Neo - Klasik, kunci utama pertumbuhan ekonomi daerah 

dalah peningkatan kegiatan produksi ( Ricardlison, 1978 ). Model Neo – Klasik ini 

dapat diinformasikan mulai dari fungsi produksi adalah bentuk Cobb – Douglas 

dimana pertumbuhan ekonomi suatu daerah ditentukan oleh tiga faktor utama yaitu 

kemajuan tekhnologi, penanamn modal atau investasi, dan pengaruh jumlah dan 

kualitas tenaga kerja.  

 

Teori pertumbuhan ekonomi merupakan rangkaian kegiatan yang bersumber pada 
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manusia, akumulasi modal dan pemakaian tekhnologi modern. Dalam memproduksi 

output, faktor modal dan tenaga kerja dapat dikombinasikan dalam berbagai model 

kombinasi ( Robert M. Sollow, 1978 ) . Hingga pada akhirnya dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

Q = f ( C, L, T) 

Dimana : 

Q  = Jumlah output yang dihasilkan 

f = Fungsi 

C = Capital ( modal) 

L  = Labor ( tenaga kerja ) 

T  = Tekhnologi 

Rumus Neo – Klasik diatas menyebutkan bahwa otuput (Q) merupakan funsi dari 

modal (C), tenaga kerja (L) dan tekhnologi (T). 

Didalam teori ekonomi Neo – Klasik, kenaiakan PDRB dipengaruhi oleh kenaikan 

jumlah penyerapan tenaga kerja. Namun kenyataannya bahwa di Lampung Timur itu 

tidak se  suai dengan teori, justru kebalikannya. Hal ini perlu dilakukan pengujian 

lebih lanjut yang mana ketika PDRB naik maka diikuti dengan tingkat penyerapan 

tenaga kerja yang naik.  Penelitian ini menggunakan salah satu input dari fungsi 

produksi yaitu mengenai ketengakerjaan. Didasarkan pada penelitian yang dilakukan 

sebelumnya yang dilakukan oleh ( Sayifullah dan Emmalian, 2018) bahwa variabel 

tenaga kerja sektor pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB sektor 

pertanian di Indonesia. Dimana, apakah terdapat hubungan kausalitas antara PDRB 

Pertanian dengan tenaga kerja sektor pertanian di Lampung Timur. 

 
Jadi dengan melihat latar belakang tersebut, maka penelitian mengangkat judul 

“Kausalitas Geanger PDRB Pertanian Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada 

Sektor Pertanian di Kabupaten Lampung Timur 2005 – 2019.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara PDRB Pertanian pertanian dengan 

Tenaga Kerja Sektor Pertanian di Kabupaten Lampung Timur? 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui hubungan PDRB sektor pertanian terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Lampung Timur. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Pemerintah 

Diharapkan menjadi bahan informasi dan bahan masukan bagi pemerintah 

sehingga penyerapan tenaga kerja yang ada di Lampung Timur dapat terus 

meningkat, dan diikuti dengan meningkatnya produktivitas tenaga kerjanya. 

b. Bagi Masyarakat Luas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan referensi pada 

penelitian selanjutnya, khususnya yang ingin mengetahui tentang penyerapan 

tenaga kerja yang ada di Kabupaten Lampung Timur. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Teori – Teori Ketenagakerjaan 

Menurut Badan Pusat Statistik, Tenaga Kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun 

atau lebih) yang bekerja atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja, dan 

yang sedang mencari pekerjaan. Berdasarkan UU No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, yang disebut tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 

melaksanakan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna 

menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Tenaga Kerja merupakan setiap individu atau orang yang memiliki keterampilan guna 

memproduksi suatu barang atau jasa agar perusahaan dapat memperoleh keuntungan, 

( Dina Listri, 2019). Menurut ( Mulyadi,  2003 ) tenaga kerja adalah penduduk dalam 

usia kerja (15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang 

dapat menghasilkan barang atau jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan 

jika mereka mau menerima dan ikut serta dalam aktifitas tersebut. (Mulyadi, 2003). 

Permasalahan ketenagakerjaan di  Indonesia saat ini sudah menjadi isu nasional yang 

sangat kompleks dan besar, karena kerap menjadi perdebatan di setiap waktu dan 

kesempatan.  

Teori zKlasik zyang zdipaparkan zThomas zRobert zMalthus zmengatakan zbahwa zantara 

zPerkembangan zOutput zdan zPerkembangan zPenduduk zselalu zada zpersaingan, zyang zpada 

zakhirnya zselalu zdimenangkan zoleh zperkembangan zpenduduk zyang zhakikatnya ztenaga 

zkerja zmerupakan zbagian zdari zperkembangan zpenduduk ztersebut, zsehingga zdiperlukan 

zketersediaan zlapangan zkerja zyang zmemadai zguna zmenyeimbangkan zlonjakan 

zpenduduk zdengan zpermintaan ztenaga zkerja, zsebab zjika ztidak, zyang zterjadi zadalah 

zpengangguran zakan zsemakin zmeningkat. Tenaga zkerja zmencakup zpenduduk zyang 
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zsudah zatau zsedang zbekerja, zyang zsedang zmencari zpekerjaan zdan zmelakukan zkegiatan 

zlain zseperti zbersekolah zdan zmengurus zrumah ztangga. Menurut z( Todaro, 2003) 

zpertumbuhan zpenduduk zdan zpertumbuhan zAngkatan zKerja z(AK) zsecara ztradisional 

zdianggap zsebagai zsalah zsatu zfaktor zpositif zyang zmemacu zpertumbuhan zekonomi.  

Jumlah ztenaga zkerja zyang zlebih zbesar zberarti zakan zmenambah ztingkat zproduksi, 

zsedangkan zpertumbuhan zpenduduk zyang zlebih zbesar zberarti zukuran zpasar zdomestik znya 

zlebih zbesar. Meski zdemikian zhal ztersebut zmasih zdipertanyakan zapakah zbenar zlaju 

zpertumbuhan zpenduduk zyang zcepat zbenar-benar zakan zmemberikan zdampak zpositif zatau 

znegatif zdari zpembangunan zekonominya.  zSelanjutnya zdikatakan zbahwa zpengaruh 

zpositif zatau znegatif zdari zpertumbuhan zpenduduk ztergantung zpada zkemampuan zsistem 

zperekonomian zdaerah ztersebut zdalam zmenyerap zdan zsecara zproduktif zmemanfaatkan 

zpertambahan ztenaga zkerja ztersebut.  

Apabila zjumlah ztenaga zkerja zditambah zterus zmenerus zsedang zfaktor zproduksi zlain 

zdipertahankan zkonstan, zmaka zpada zawalnya zakan zmenunjukkan zpeningkatan 

zproduktivitas znamun zpada zsuatu ztingkat ztertentu zakan zmemperlihatkan zpenurunan 

zproduktivitasnya zserta zsetelah zmencapai ztingkat zkeluaran zmaksimal zsetiap 

zpenambahan ztenaga zkerja zakan zmengurangi zpengeluaran. Kesempatan zkerja 

zmerupakan zsebuah zpeluang zyang ztersedia zsehingga zmemungkinkan zseseorang zuntuk 

zdapat zmelakukan zkegiatan zatau zaktifitas zpekerjaan. Jika zkondisi zpertumbuhan zekonomi 

zsuatu znegara zyang ztinggi, znamun ztidak zdiikuti zoleh zkesempatan zkerja zyang zbaik, 

zsehingga zterjadi zpengangguran zkarena zketersediaan zlapangan zkerja zyang zsedikit, zmaka 

znegara ztersebut zbelum zdapat zdikategorikan znegara zsukses. Sebab zterjadinya 

zpengangguran zmerupakan zakibat zketidakmampuan zpasar zdalam zmenyerap ztenaga zkerja 

zyang ztersedia, zsementara zpara zpencari zkerja zselalu zbertambah zdari ztahun zke ztahun 

zseiring zdengan zbertambahnya zjumlah zpenduduk.  

Adapun zkomposisi zkelompok zumur znonproduktif zdi zsektor zpertanian, zterutama zpada 

zusia ztua zyang zdisebut zdengan zaging zfarmer zakan zberdampak zpada zrendahnya ztingkat 

zproduktivitas zsektor zpertanian. Walaupun zfenomena z(aging zfarmer) zdengan 

zproduktivitas zrendah, ztetapi zmengindikasikan zbahwa zpetani zyang zlebih ztua zmemiliki 
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zkapabilitas zmanajerial zlebih ztinggi zsehingga zdalam zkonteks ztersebut zunsur zpengalaman 

zlebih zberperan zdibanding zpada zangkatan zkerja zusia zproduktif. Permasalahan zdi zsektor 

zpertanian zdengan zkomposisi zkelompok zumur zusia ztua zakan zmerupakan zbeban zyang 

zberat zdengan zproduktivitas zyang zrendah. Tenaga zkerja z(manpower) zdibagi zpula zke 

zdalam zdua zkelompok zyaitu zangkatan zkerja z(labor zforce) zdan zbukan zpenduduk zdalam 

zusia zyang zbekerja, zatau zyang zmempunyai zpekerjaan znamun zuntuk zsementara zsedang 

ztidak zbekerja, zdan zyang zmencari zpekerjaan.  

Sedangkan zyang ztermasuk zbukan zangkatan zkerja zadalah ztenaga zkerja zatau zpenduduk 

zdalam zusia zkerja zyang ztidak zbekerja, ztidak zmempunyai zpekerjaan zdan zsedang ztidak 

zmencari zpekerjaan. Bukan zangkatan zkerja zterdiri zdari zgolongan zyang zbersekolah, 

zgolongan zyang zmengurus zrumah ztangga zdan zgolongan zlain- zlain zatau zpenerima 

zpendapatan. Ketiga zgolongan zdalam zkelompok zini zsewaktu-waktu zdapat zmenawarkan 

zjasanya zuntuk zbekerja. Oleh zsebab zitu, zkelompok zini zsering zjuga zdinamakan zsebagai 

zangkatan zkerja zpotensial. Jadi zyang zdimaksud ztenaga zkerja zdisini zadalah zorang zyang 

zsedang zmencari zatau zsudah zmelakukan zpekerjaan zdengan zmenghasilkan zbarang zatau 

zjasa zyang zsudah zmemenuhi zsyarat zatau zsudah zusia zproduktif zyang zdi zmana ztelah 

zditetapkan zdari zUndang-Undang zyang zdimana zagar zmemperoleh zimbalan zataupun zupah 

zuntuk zkebutuhan zdan zkepentingan zhidup zsehari-hari.  

Permintaan zadalah zsuatu zhubungan zantara zharga zdan zkuantitas. Apabila zkita 

zmembicarakan zpermintaan zakan zsuatu zkomoditi, zmaka zini zmenyangkut zhubungan 

zantara zharga zdan zkuantitas zkomoditi zyang zpara zpembeli zbersedia zuntuk zmembelinya. 

Sehubungan zdengan ztenaga zkerja, zpermintaan zadalah zhubungan zantara ztingkat zupah 

z(yang zdilihat zdari zperspektif zseorang zmajikan zadalah zharga ztenaga zkerja) zdan zkuantitas 

ztenaga zkerja zyang zdikehendaki zoleh zmajikan zuntuk zdiperkerjakan z(dalam zhal zini zdapat 

zdikatakan z“dibeli”). Secara zkhusus, zsuatu zkurva zpermintaan zmenggambarkan zjumlah 

zmaksimum zyang zdikehendaki zseorang zpembeli zuntuk zmembelinya zpada zsetiap 

zkemungkinan zharga zdalam zjangka zwaktu ztertentu. 
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1. Teori zKlasik zAdam zSmith 

 

Teori zklasik zmenganggap zbahwa zmanusialah zsebagai zfaktor zproduksi zutama zyang 

zmenentukan zkemakmuran zbangsa zbangsa. Alasannya, zalam z(tanah) ztidak zada zartinya 

zkalau ztidak zada zsumber zdaya zmanusia zyang zpandai zmengolahnya zsehingga zbermanfaat 

zbagi zkehidupan. Dalam zhal zini zteori zklasik z( Adam zSmith, z1729-1790) zjuga zmelihat 

zbahwa zalokasi zsumber zdaya zmanusia zyang zefektif zadalah zpemula zpertumbuhan 

zekonomi. Setelah zekonomi ztumbuh, zakumulasi zmodal z(fisik) zbaru zmulai zdibutuhkan 

zuntuk zmenjaga zagar zekonomi ztumbuh. Dengan zkata zlain, zalokasi zsumber zdaya zmanusia 

zyang zefektif zmerupakan zsyarat zperlu z(necessary zcondition) zbagi zpertumbuhan 

zekonomi. Tenaga zKerja zmerupakan zinput zpenting zbagi zperusahaan zuntuk zmenjadi 

zmodal zutama zproduksi. Jika zProdukstivitas zmenigkat zmaka zperusahaan zakan 

zmendapatkan zlaba zyang ztingi, zdan zperusahaan zakan zrugi zjika zproduktivitas ztenaga zkerja 

zdidalam zperusahaan zrendah.  

Didalam zteori zklasik zAdam zSmith zmengemukakan zantara zlain z: 

a. Pertumbuhan zOutput zTotal 

 
1. Sumber zdaya zalam z: zyang ztersedia z(faktor zproduksi ztanah) zMenurut zAdam zSmith, 

zsumber zdaya zalam zyang ztersedia zmerupakan zwadah zyang zpaling zmendasar zdari 

zkegiatan zsuatu zmasyarakat. Jumlah zsumber zdaya zalam zyang ztersedia zmerupakan 

zbatas zmaksimum zbagi zpertumbuhan zsuatu znegara. Maksudnya, zjika zsumber zdaya zini 

zbelum zdigunakan zsepenuhnya zmaka zjumlah zpenduduk zdan zstok zmodal zyang zada 

zmemegang zperanan zdalam zpertumbuhan zoutput. Tetapi zpertumbuhan zoutput 

ztersebut zakan zberhenti zjika zsemua zsumber zdaya zalam ztersebut ztelah zdigunakan 

zsecara zpenuh.  

 
2. Sumber zdaya zinsani z(jumlah zpenduduk) z: zmempunyai zperanan zyang zpasif zdalam 

zproses zpertumbuhan zoutput. Maksudnya, zjumlah zpenduduk zakan zmenyesuaikan zdiri 

zdengan zkebutuhan zakan ztenaga zkerja zdari zsuatu zmasyarakat. 
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3. Stok zbarang zmodal z: zmerupakan zunsur zproduktif zyang zsecara zaktif zmenentukan 

zpertumbuhan zoutput. Peranannya zsangat zsentral zdalam zproses zpertumbuhan zoutput. 

Jumlah zdan ztingkat zpertumbuhan zoutput ztergantung zpada zlaju zpertumbuhan zstok 

zmodal z(sampai zbatas zmaksimal zdari zsumber zdaya zalam). 

 

 
b. Pertumbuhan zPenduduk 

Menurut Adam Smith, jumlah penduduk akan meningkat jika tingkat upah yang 

berlaku lebih tinggi dari tingkat upah subsisten yaitu tingkat upah yang pas-pasan 

untuk hidup. Jika tingkat upah diatas tingkat subsisten, maka orang-orang akan 

menikah pada usia muda, tingkat kematian menurun, dan jumlah kelahiran akan 

meningkat. Sebaliknya jika tingkat upah yang berlaku lebih rendah dari tingkat 

subsisten maka jumlah penduduk akan menurun. Tingkat upah ditentukan oleh jumlah 

permintaan tenaga kerja. Apabila permintaan tenaga kerja lebih tinggi daripada 

penawaran tenaga kerja ( jumlah penduduk) maka tingkat upah akan tinggi. Dan 

sebaliknya, jika permintaan tenaga kerja lebih rendah daripada penawaran tenaga kerja 

maka tingkat upah akan rendah.  

 

 

Gambar 8: Kurva Permintaan Tenaga Kerja 

Gambar 8 merupakan gambar kurva permintaan tenaga kerja. Kurva tersebut 
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menggambarkanapa yang terjadi pada pekerja perusahaan ketika upah berubah, 

dengan asumsi modal konstan. Kurva permintaan tenaga kerja memiliki slope 

negatif dan menggambarkan nilai perusahaan dari kurva produk marjinal atau 

value marginal product (VMP). Awalnya upah adalah $22 dan perusahaan 

mempekerjakan pekerja tinggi. Pada saat upah turun menjadi $18, perusahaan 

mempekerjakan 9 pekerja. 

 

 

Gambar 9. Kurva Penawaran Tenaga Kerja 

 

Kurva penawaran tenaga kerja menunjukkan jumlah jam kerja dari pekerja pada 

berbagai tingkat upah. Pada tingkat upah di atas reservasi, kurva penawaran tenaga 

kerja memiliki slope positif sampai pada titik tertentu. Keadaan selanjutnya akan 

berubah jika kesejahteraan sudah membaik atau mempunyai suatu keahlian yang 

lebih dan jumlah jam kerja yang ditawarkansemakin berkurang pada saat upah 

meningkat yang mengakibatkan slope kurva penawaran tenaga kerja menjadi 

negatif, sehingga kurva penawaran tenaga kerja melengkung ke belakang atau 

backward-bending labor supply curve. 
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2. Teori zEkonomi zNeo zKLasik 

 
Aliran Neoklasik akan memusatkan teorinya pada tiga faktor yang berpengaruh 

pada pertumbuhan ekonomi, yaitu modal, tenaga kerja, dan juga perkembangan 

teknologi. Teori yang satu ini meyakini bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja 

bisa meningkatkan pendapatan per kapita. Akan tetapi, tanpa adanya teknologi 

modern yang berkembang, peningkatan tersebut tidak akan bisa memberikan 

hasil yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi secara nasional, (Robert M. 

Sollow, 1924 - 1970) 

Dalam memproduksi output, faktor modal dan tenaga kerja dapat dikombinasikan 

dalam berbagai model kombinasi. Hingga pada akhirnya bisa dituliskan dalam rumus 

sebagai berikut: 

Q = f (C,L,T) 

Keterangan: 

• Q = Jumlah output yang dihasilkan 

• f = Fungsi 

• C = Capital (modal sebagai input) 

• L = Labour (tenaga kerja, sebagai input) 

• T = Tekhnologi 

Rumus tersebut menyatakan bahwa output (Q) merupakan fungsi dari modal (C) dan 

tenaga kerja (L). Hal ini berarti tinggi rendahnya output tergantung pada cara 

menggabungkan modal, tenaga kerja dan penggunaaan tekhnologi 

 
Pembangunan zekonomi zdi zIndonesia zditandai zdengan zpenurunan zpangsa zsektor 

zpertanian zterhadap zPDB zdan zpenyerapan ztenaga zkerja, zserta zpeningkatan zpangsa zsektor 

zindustri zdan zjasa zdalam zpembentukan zPDB zdan zpenyerapan ztenaga zkerja. Penurunan 

zpangsa ztenaga zkerja zsektor zpertanian zberjalan zlambat zmenandakan ztidak 

zberkembangnya zsektor zindustri zdan zjasa zsehingga zbeban zsector zpertanian zdalam 
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zmenyerap ztenaga zkerja zmenjadi zberat. Terjadinya zpenurunan zpangsa zpertanian 

zterhadap zPDB zyang zlebih zcepat zdari zpenurunan zpangsa ztenaga zkerja zmengindikasikan 

zterjadinya zkemiskinan zdi zsektor zpertanian zdan zpedesaan. Penyerapan ztenaga zkerja 

zpertanian zyang zmempunyai zketerampilan ztinggi zoleh zsector znonpertanian zmenciptakan 

znilai ztambah zdan zmenggerakkan zperekonomian znegara (Arifin, 2013). 

 

3. Teori zKeynes 

 

Kaum zklasik zpercaya zbahwa zperekonomian zyang zdilandaskan zpada zkekuatan 

zmekanisme zpasar zakan zselalu zmenuju zkeseimbangan z(equilibrium). Dalam zposisi 

zkeseimbangan zsemua zsumber zdaya, ztermasuk ztenaga zkerja, zakan zdigunakan zsecara 

zpenuh z(full-employed). Dengan zdemikian zdi zbawah zsistem zyang zdidasarkan zpada 

zmekanisme zpasar ztidak zada zpengangguran. Kalau ztidak zada zyang zbekerja, zdaripada 

ztidak zmemperoleh zpendapatan zsama zsekali, zmaka zmereka zbersedia zbekerja zdengan 

ztingkat zupah zyang zlebih zrendah. Kesediaan zuntuk zbekerja zdengan ztingkat zupah zlebih 

zrendah zini zakan zmenarik zperusahaan zuntuk zmemperkerjakan zmereka zlebih zbanyak. 

Kritikan z(Jhon zMaynard zKeynes, 1883-1946) zterhadap zsistem zklasik zsalah zsatunya 

zadalah ztentang zpendapatnya zyang zmengatakan zbahwa ztidak zada zmekanisme 

zpenyesuaian z(adjustment) zotomatis zyang zmenjamin zbahwa zperekonomian zakan 

zmencapai zkeseimbangan zpada ztingkat zpenggunaan zkerja zpenuh.  

Dalam zkenyataan zpasar ztenaga zkerja ztidak zbekerja zsesuai zdengan zpandangan zklasik zdi 

zatas. Di zmanapun zpara zpekerja zmempunyai zsemacam zserikat zkerja z(labor zunion) zyang 

zakan zberusaha zmemperjuangkan zkepentingan zpekerja zdari zpenurunan ztingkat zupah. 

Kalaupun ztingkat zupah zditurunkan zmaka zboleh zjadi ztingkat zpendapatan zmasyarakat 

zakan zturun. Turunnya zpendapatan zsebagian zanggota zmasyarakat zakan zmenyebabkan 

zturunnya zdaya zbeli zmasyarakat, zyang zpada zgilirannya zakan zmenyebabkan zkonsumsi 

zsecara zkeseluruhan zakan zberkurang. Berkurangnya zdaya zbeli zmasyarakat zakan 

zmendorong zturunnya zharga-harga. Kalau zharga-harga zturun, zmaka zkurva znilai 

zproduktivitas zmarjinal ztenaga zkerja z(marginal zvalue zof zproductivity zof zlabor), zyang 

zdijadikan zsebagai zpatokan zoleh zpengusaha zdalam zmemperkerjakan ztenaga zkerja zakan 
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zturun. Jika zpenurunan zdalam zharga-harga ztidak zbegitu zbesar, zmaka zkurva znilai 

zproduktivitasnya zhanya zturun zsedikit. Meskipun zdemikian zjumlah ztenaga zkerja zyang 

zbertambah ztetap zsaja zlebih zkecil zdari zjumlah ztenaga zkerja zyang zditawarkan. Lebih 

zparah zlagi zkalau zharga-harga zturun zdrastis zmaka zkurva znilai zproduktivitas zmarginal 

zdari ztenaga zkerja zjuga zturun zdrastis zdimana zjumlah ztenaga zkerja zyang ztertampung 

zmenjadi zsemakin zkecil zdan zpengangguran zmenjadi zsemakin zbertambah zluas, ((Mulyadi, 

z2003). 

 
Teori zKeynes zmenjelaskan zmengenai zpenentuan zpendapatan znasional, ztingkat zinvestasi 

ztergantung zdari zfaktor-faktor zyang zsama zseperti zdalam zmodel zNeo-Klasik zialah ztingkat 

zkeuntungan zatau zhasil-hasil zdari zpertambahan zinvestasi zdan ztingkat zsuku zbunga. Lebih 

zjelasnya, zpara zpengusaha zakan zterus zmelakukan zpenanaman-penanaman zmodal zbaru 

zselama ztingkat zpersentase zkeuntungan zmarjinalnya zmasih zlebih ztinggi zdaripada zsuku 

zbunganya. Saat zpenurunan zdalam ztingkat zsuku zbunga zataupun zsuatu zkenaikan zumum 

zdalam ztingkat zkeuntungan zdari zproyek-proyek zinvestasi zsebagai zakibat zsuatu zfaktor 

zmisalnya zkemajuan zteknologi zakan zmendorong zperluasan zpenanaman zmodal. Di zlain 

zpihak, ztingkat zpenabungan zdalam zsistem zKeynes ztidaklah zditentukan zdengan zcara zyang 

zsama zseperti zdalam zmodel zNeo-Klasik.  

Menurut zKeynes, ztingkat zpendapatan zini zmungkin ztidak zcukup ztinggi zuntuk 

zmenciptakan zkesempatan zkerja zbagi zseluruh ztenaga zkerja zyang zada. Untuk zmelihat 

zmengapa ztingkat zpendapatan zini zmungkin ztidak zcukup ztinggi zuntuk zmenciptakan 

zkesempatan zkerja zbagi zseluruh ztenaga zkerja zyang zada, zmaka zanggaplah zbahwa zharga-

harga zuang zdan zupah-upah zdalam zuang zbersifat zfleksibel zsehingga zpengangguran 

zturun. Pengaruh zdari zpenurunan-penurunan zini zatas zkedua zkomponen zpendapatan 

znasional zadalah zkonsumsi zdan zinvestasi. 

Penurunan zharga zyang zberimbang zdengan zpenurunan ztingkat zupah ztidaklah zakan 

zmerubah zpengeluaran-pengeluaran zkonsumsi znyata zsedangkan zkesempatan zkerja 

ztergantung zpada zpengeluaran-pengeluaran zuntuk zkonsumsi znyata zdan zinvestasi zserta 

ztidak zakan zada zpengaruh zpenciptaan zlapangan zkerja zdari zpenurunan zharga zserta zupah. 

Jika zharga-harga zturun zlebih zkecil zdari ztingkat zupah, zmaka zhasil zyang zsesungguhnya 
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zadalah zbertambahnya zpengangguran.  zIni zdisebabkan zoleh zakan zterjadinya zsuatu 

zpergeseran zdalam zpendapatan zyang zmenguntungkan zpihak zpenerima zlaba zyang 

zmerupakan zsuatu zgolongan zpendapatan zyang zmenabung zbanyak ztetapi zmengonsumsi 

zsedikit. 

 

4. Permintaan zTenaga zKerja 

 

Permintaan zadalah zsuatu zhubungan zantar zharga zdan zkuantitas. Sehubungan zdengan 

ztenaga zkerja, zpermintaan ztenaga zkerja zadalah zhubungan zantar ztingkat zupah z(harga ztenaga 

zkerja) zdan zkuantitas ztenaga zkerja zyang zdikehendaki zuntuk zdipekerjakan zdalam zjangka 

zwaktu ztertentu. Permintaan zperusahaan zterhadap ztenaga zkerja zberbeda zdengan 

zpermintaan zkonsumen zterhadap zbarang zdan zjasa. Orang zmembeli zbarang zkarena zbarang 

zitu zmemberikan znikmat z(utility) zkepada zsi zpembeli. Sementara zpengusaha 

zmempekerjakan zseseorang zkarena zmembantu zmemproduksikan zbarang zatau zjasa zuntuk 

zdijual zkepada zkonsumen. Oleh zkarena zitu, zkenaikan zpermintaan zperusahaan zterhadap 

ztenaga zkerja ztergantung zdari zkenaikan zpermintaan zmasyarakat zakan zbarang zyang zdi 

zproduksinya. Permintaan zakan ztenaga zkerja zyang zseperti zitu zdisebut zderived 

zdemand,((Simanjuntak,z1998). 

Permintaan ztenaga zkerja zdibedakan zdua zkategori zdi zmana: 

 
1. Permintaan ztenaga zkerja zjangka zpendek zArtinya zmodal zadalah zhal zyang zkonstan, 

zkarena zmodal zyang zkonstan zmaka zdalam zjangka zpendek zsuatu zperusahaan zakan 

ztidak zdapat zmenambah zatau zmengurangi zskala zusaha zatau zmelakukan zpenjualan 

zatau zpembelian zperalatan, zoleh zkarena zitu zperusahaan zhanya zdapat zmeningkatkan 

zsuatu zproduksi zyang zdapat zmeningkatkan zdengan zcara zpenambahan zbahan zbaku 

zdan zmenambah zinput zdari ztenaga zkerja 

 
2. Permintaan ztenaga zkerja zjangka zpanjang zartinya zmodalnya ztidak zkonstan zkarena 

zperusahaan zdapat zmelakukan zpenurunan zdari zskala zusaha zdan zperalatan, 

zperusahaan zdapat zmelakukan zperubahan zdari zsemua zinput zperalihan ztenaga zkerja. 
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5. Penawaran zTenaga zKerja 

 

Penawaran zadalah zsuatu zhubungan zantara zharga zdan zkuantitas. Sehubungan zdengan 

ztenaga zkerja, zpenawaran zadalah zsuatu zhubungan zantara ztingkat zupah zdengan zjumlah 

ztenaga zkerja zyang zpara zpemilik ztenaga zkerja zsiap zuntuk zmenyediakannya. Menurut 

(Bellante, 1990), zjumlah ztenaga zkerja zkeseluruhan zyang zdisediakan zbagi zsuatu 

zperekonomian ztergantung zpada zjumlah zpenduduk, zpersentase zjumlah zpenduduk zyang 

zmemilih zmasuk zdalam zangkatan zkerja zdan zjumlah zjam zkerja zyang zditawarkan zoleh 

zangkatan zkerja. Lebih zlanjut zmasing-masing zdari zketiga zkomponen zini zdari zjumlah 

ztenaga zkerja zyang zditawarkan ztergantung zpada zupah zpasar. 

Kenaikan ztingkat zupah zberarti zmenambah zpendapatan. Pertambahan zpendapatan 

zmenyebabkan zseseorang zcenderung zmeningkatkan zkonsumsi zdan zmenikmati zwaktu 

zsenggang zlebih zbanyak zyang zberarti zmengurangi zjam zkerja zdisebut zefek zpendapatan 

z(income zeffect). Di zsisi zlain, zkenaikan ztingkat zupah zdapat zdiartikan zsemakin zmahalnya 

zharga zdari zwaktu. Nilai zwaktu zyang zlebih ztinggi zmendorong zseseorang zuntuk 

zmensubstitusikan zwaktu zsenggang znya zuntuk zlebih zbanyak zbekerja. Penambahan 

zwaktu zkerja ztersebut zdinamakan zefek zsubstitusi z(substitution zeffect). 

Menurut zPayaman zSimanjutak, zanalisa zpenyediaan ztenaga zkerja zberdasarkan zdari 

zkeluarga. Besarnya zjangka zyang zdialokasikan zatau zdisediakan zoleh zdari zsuatu zkeluarga 

zyang zdimana zuntuk zkeperluan zbekerja zadalah zfungsi zdari zupah. Adapun zPenawaran 

ztenaga zkerja zapabila zjika zdilihat zdengan zpendekatan zsecara zmakro zekonomi zmaka zyang 

zdihasilkan zpenawaran ztenaga zkerja zakan zdipengaruhi zoleh zbanyaknya zjumlah 

zpenduduk, zangkatan zkerja, ztingkat zupah, zjenis zkelamin, ztempat ztinggal zatau zwilayah, 

ztingkat zpendidikan. Dan zsedangkan zapabila zdilihat zdari zpendekatan zmikro zekonomi, 

zsisi zdari zpenawaran ztenaga zkerja zyang zdilihat zadalah zseberapa zbanyak zjam zkerja zyang 

zdigunakan.  

 

 

 



25 
 

6. Kesempatan zKerja 

 

Kesempatan zkerja zadalah zbesarnya zjumlah zpermintaan zdan zharapan zpekerjaan zyang 

zdapat zdipergunakan zdalam zproses zproduksi zatau zyang zpekerjaannya zsebagai zsumber 

zpenghidupan. Perluasan zkesempatan zkerja zyang zdisertai zdengan zpeningkatan zekonomi 

zdan zjumlah ztenaga zkerja, zmempunyai zperan zyang zsangat zmenentukan zbagi zpenerapan 

zekonomi zdalam zhal zpertumbuhan zekonomi zdan zsosial zuntuk zjangka zpanjang. Sebab 

zdengan zperluasan zkesempatan zkerja zakan zmempengaruhi zkonsumsi zmasyarakat zyang 

zkemudian zakan zmempengaruhi zpermintaan zefektifitas zterhadap zbarang zdan zjasa zyang 

zdihasilkan zdalam zpembangunan zNasional. Kesempatan zkerja zmenurut zBPS zdapat 

zdiartikan zsejumlah zorang zyang zsedang zmemiliki zkegiatan zbekerja. Lebih zjelas zyang 

zdimaksud zdengan zkesempatan zkerja zadalah zpenduduk zyang zberusia zdiatas z15 ztahun 

zyang ztertampung zdiseluruh zlapangan zkerja. Kesempatan zkerja zberubah zdari zwaktu zke 

zwaktu, zperubahan ztersebut zterjadi zakibat zperubahan zdalam zperekonomian. 

Hal ini sesuai dengan konsep dalam ekonomi bahwa permintaan tenaga kerja 

merupakan permintaan turunan (derived demand) dari permintaan masyarakat 

terhadap barang dan jasa dalam perekonomian. Apabila perekonomian berkembang 

maka penyerapan tenaga kerja juga bertambah, pertumbuhan ekonomi mampu 

membawa pengaruh positif bagi kesempatan kerja dan produktivitas tenaga kerja. 

Perluasan zkesempatan zkerja zmerupakan zsuatu zusaha zuntuk zmengembangkan zsektor- 

zsektor zpenampungan zkesempatan zkerja zdengan zproduktivitas zrendah. Usaha zperluasan 

zkesempatan zkerja ztidak zterlepas zdari zfaktor-faktor zseperti, zpertumbuhan zjumlah 

zpenduduk zdan zangkatan zkerja, zpertumbuhan zekonomi, ztingkat zproduktivitas ztenaga 

zkerja, zatau zkebijaksanaan zmengenai zperluasan zkesempatan zkerja zitu zsendiri. 

Kebijaksanaan zdari znegara zyang zdalam zkesempatan zkerja zmeliputi zupaya-upaya zuntuk 

zmendorong zpertumbuhan zdan zperluasan zkesempatan zkerja zdi zsetiap zdaerah zserta 

zperkembangan zkuantitas zdan zkualitas zangkatan zkerja zyang ztersedia zagar zdapat 

zmemanfaatkan zseluruh zpotensi zpembangunan zdi zdaerah zmasing-masing. 
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7. Status zPekerjaan 

 

Status zpekerjaan zadalah zkedudukan zseseorang zdi zdalam zmelakukan zpekerjaan, zyaitu 

zapakah zorang ztersebut zberkedudukan zsebagai zburuh/karyawan, zberusaha zdengan 

zdibantu zpekerja zkeluarga/buruh ztidak ztetap, zburuh zdengan zdibantu zoleh zburuh zatau 

zkaryawan ztetap zpekerja zkeluarga ztanpa zupah zatau zsebagai zpekerja zsosial. 

a) Buruh zatau zkaryawan zadalah zmereka zyang zbekerja zpada zorang zlain zatau 

zinstansi/kantor zperusahaan zdengan zmenerima zupah/gaji zbaik zberupa zuang zmaupun 

zbarang, zseperti: zpegawai znegeri/swasta, zburuh ztani, zdan zsebagainya. 

b) Berusaha zsendiri zadalah zseseorang zdi zmana zakan zmelakukan zsuatu 

zpekerjaan/usaha zatas zdasar zdari zresiko zataupun ztanggungan zsendiri zdan ztidak 

zdibantu zoleh zorang zlain, zbaik zoleh zanggota zrumah ztangganya zatau zburuh zlain. 

c) Berusaha zdengan zdibantu zpekerja zkeluarga zatau zburuh ztidak ztetap zadalah 

zseseorang zyang zakan zmelaksanakan zusaha zatas zdari zresiko zsendiri zdan zdalam 

zusahanya zitu zmempekerjakan zpekerja zkeluarga zatau zburuh ztidak ztetap. 

d) Berusaha zdengan zdibantu zburuh/karyawan ztetap zadalah zseseorang zyang 

zmelaksanakan zusaha zatas zresiko zsendiri zdan zdalam zusahanya zitu zmempekerjakan 

zpaling zsedikit zsatu zburuh ztetap. 

e) Pengusaha zdengan zbantuan zorang zlain zadalah zseseorang zyang zmelakukan 

zpekerjaan/usaha zdengan zdibantu zoleh zsatu zatau zbeberapa zorang. 

f) Pekerja zkeluarga ztanpa zupah zadalah zanggota zrumah ztangga zyang zmembantu zusaha 

zyang zdilakukan zoleh zsalah zsatu z(seseorang) zanggota zrumah ztangga zlainnya ztanpa 

zmendapatkan zupah. seperti zistri zatau zanaknya zsendiri zyang zmembantu zdi ztoko, zdi 

zsawah/kebun zdan zlain-lain zsebagainya. 

g) Pekerja zsosial zadalah zmereka zyang zbekerja ztanpa zmendapatkan zupah zataupun zgaji 

zbaik zberupa zuang zmaupun zbarang zdengan ztujuan zsosial, zseperti zorang-orang zyang 

zbekerja zmengurus zkegiatan zsosial zseperti: zbencana zalam, zanak zyatim zpiatu zdan 

zsebagainya. 
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8. Penyerapan zTenaga zKerja 

 

Penyerapan ztenaga zkerja zadalah zbanykanya zlapangan zkerja zyang zsudah zterisi zyang 

ztercermin zdari zbanyaknya zpertumbuhan zpenduduk zbekerja. Penduduk zyang zbekerja 

zterserap zdan ztersebar zdi zberbagai zsektor zperekonomian. Terserapnya zpenduduk zbekerja 

zdiberbagai zsektor zdan zlapangan zusaha zdisebabkan zoleh zadanya zpermintaan zakan ztenaga 

zkerja. Oleh zkarena zitu, zpenyerapan ztenaga zkerja zdapat zdikatakan zsebagai zpermintaan 

ztenaga zkerja, Kuncoro (2016). Penyerapan ztenaga zkerja zadalah zkuantitas ztertentu zdari 

ztenaga zkerja zyang zdigunakan zpada zsuatu zbagian zusaha ztertentu zatau zdengan zkata zlain 

zpenyerapan ztenaga zkerja zmerupakan ztotal zjumlah ztenaga zkerja zyang zdimana zbekerja 

zdalam zsuatu zbagian zusaha.  

Penyerapan ztenaga zkerja zdipengaruhi zoleh zdari zdua zfaktor zyang zdimana zfaktor zeksternal 

zdan zfaktor zinternal. Faktor zeksternal zyaitu zdimana ztingkat zpertumbuhan zekonomi, 

zpengangguran, ztingkat zbunga, zdan ztingkat zinflasi. Dengan zkata zlain zdari zdalam zdunia 

zusaha zakan ztidak zmungkin zmempengaruhi zkondisi ztersebut, zmaka zdari zitu zpemerintah 

zlah zyang zhanya zdapat zmenanganinya zdan zyang zakan zmempengaruhi zfaktor zeksternal. 

dan zdi zsisi zlain zfaktor zinternal zdipengaruhi zoleh zproduktivitas ztenaga zkerja, ztingkat 

zupah, zpengeluaran znon zupah zdan zmodal.  

Teori zpermintaan zmenerangkan ztentang zciri zhubungan zantara zjumlah zpermintaan 

zdengan zharga. Sehubungan zdengan ztenaga zkerja, zpermintaan ztenaga zkerja zberarti 

zhubungan zantara ztingkat zupah zdengan zkuantitas ztenaga zkerja zyang zdikehendaki zoleh 

zpengusaha zuntuk zdipekerjakan z(dibeli). Permintaan zpengusaha zatas ztenaga zkerja 

zberlainan zdengan zpermintaan zkonsumen zterhadap zbarang zdan zjasa. Orang zmembeli 

zbarang zdan zjasa zkarena zbarang zdan zjasa ztersebut zmemberikan zkenikmatan ztersendiri 

zkepada zsi zpembeli. Sedangkan zpengusaha zmempekerjakan zseseorang zkarena zorang 

ztersebut zmembantu zmemproduksi zbarang zdan zjasa zuntuk zdijual zkepada zmasyarakat zyang 

zberperan zsebagai zkonsumen. Dengan zkata zlain, zpertambahan zpermintaan zperusahaan 

zterhadap ztenaga zkerja zbergantung zpertambahan zpermintaan zmasyarakat zakan zbarang 

zdan zjasa zyang ztelah zdiproduksi.  
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Permintaan ztenaga zkerja zyang zseperti zini zdikenal zdengan zsebutan zderived zdemand z. 

Pengusaha zmempekerjakan zseseorang zkarena zmembantu zmemproduksi zbarang zatau 

zjasa zuntuk zdijual zkepada zkonsumen. Oleh zkarena zitu, zkenaikan zpermintaan zpengusaha 

zterhadap ztenaga zkerja ztergantung zdari zkenaikan zpermintaan zmasyarakat zakan zbarang 

zyang zdiproduksi. Penyerapan ztenaga zkerja zmerupakan zjumlah ztertentu zdari ztenaga zkerja 

zyang zdigunakan zdalam zsuatu zunit zusaha ztertentu zatau zdengan zkata zlain zpenyerapan 

ztenaga zkerja zadalah zjumlah ztenaga zkerja zyang zbekerja zdalam zsuatu zunit zusaha. 

penduduk zIndonesia zyang zdimana zbekerja zpada zsuatu zbidang zdalam zsektor zpertanian 

zmencapai z29.52 zpersen zdan zuntuk zlapangan zpekerjaan zpertanian zmencapai z38.956.801 

zatau zsekitar z29.75 zpersen zlapangan zpekerjaan zutama zindonesia zadalah zdibidang 

zpertanian.  

Profesi-profesi zlain zyang ztergolong zmemiliki zproduktivitas ztinggi ztermasuk z 

zprofesional/teknisi zdan zmanagerial/administrasi zmasih zsangat zrendah zproporsi znya. 

Walaupun zdemikian, zterdapat zadanya zkecenderungan zsemakin zmeningkatnya z 

zpersentase zpenduduk zyang zbekerja zpada zsektor znon zpertanian zdari zwaktu zke zwaktu. 

Tenaga zkerja zdi zsektor zpertanian zdi zIndonesia zmencapai z88,57 zpersen. Masih ztingginya z 

zdaya zserap zsektor zpertanian ztidak zdisertai zdengan zupaya zyang zmemadai zdari 

zpemerintah zdalam zbentuk zkebijakan zyang zkondusif zuntuk zberkembangnya zsektor 

ztersebut. Petani zdan zsektor zpertanian zmasih zditempatkan zpada zposisi zmarginal. 

Kebijakan zpemerintah zcenderung zbertentangan zdengan zkeinginan zpara zpetani. 

Kebijakan zimpor zberas, zgula, zdan zkomoditi zlainnya zmencerminkan zpertentangan zantara 

zkeinginan zpetani zdan zpemerintah. Kondisi zini zmembuat znasib zpetani ztidak zberanjak 

zmenjadi zlebih zbaik. Pernyataan zBank zDunia zbeberapa zwaktu zlalu zmenyebutkan zbahwa 

zkenaikan zharga zberas zmenyebabkan zpeningkatan zangka zkemiskinan zdi zIndonesia 

zsebesar z3,1 zjuta zorang zSektor zpertanian zjuga zsemakin ztergeser zoleh zsektor zlainnya 

zdengan zsemakin ztingginya zalih zfungsi zlahan zpertanian zdan zsemakin zluasnya zlahan 

zkritis.  

Pembangunan zpermukiman zyang zmeluas zsampai zke zdaerah zpedesaan zmembuat zlahan 

zpertanian zyang zsubur ztidak zlagi zmenghasilkan zpangan zuntuk zmemenuhi zkebutuhan 
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zpenduduk. Desakan zkebutuhan zakan zlahan zkemudian zmuncul zketika zpetani zsudah ztidak 

zmemiliki zlahan zyang zmemadai zuntuk zdiolah. Pada zakhirnya zmereka zmembuka zlahan 

zbaru zyang zseharusnya zmenjadi zlahan zkonservasi, zsehingga zlahan zkritis zjuga zsemakin 

zluas. 

 

9. PDRB zSektor zPertanian 

 

Hubungan zantara zpertumbuhan zekonomi zdengan zpenyerapan ztenaga zkerja zsecara 

zteoritis zdiantaranya zditunjukan zoleh zHukum zOkun. Menurut zhukum zOkun, zterdapat 

zrelasi znegatif zantara zpengangguran zdan zProduk zDomestik zBruto z(PDB). Dalam zhal zini 

zOkun zmenyatakan zjika zterjadi zpenurunan zdalam zpengangguran zsebesar z1 zpersen, zmaka 

zmendororng zterjadinya zpeningkatan zpertumbuhan zPDB zmendekati z2 zpersen. Dengan 

zkata zlain, zHukum zOkun zmenyatakan zapabila zPDB zmeningkat zsebesar z2 zpersen, zmaka 

zterjadi zpeningkatan zpenyerapan ztenaga zkerja zyang zkemudian zakan zmenurunkan zangka 

zpengangguran zsebesar z1 zpersen,, (Mankiw, 2007). Hal zini zdisebabkan zpenduduk zyang 

zbekerja zberkontribusi zdalam zmenghasilkan zbarang zdan zjasa, zsedangkan zpengangguran 

ztidak zmemberikan zkontribusi. Okun zmengungkapkan zmakin ztinggi ztingkat 

zpengangguran, zmaka zmakin zrendah ztingkat zpertumbuhan zekonomi zsuatu znegara. 

Salah zsatu zindikator zuntuk z zmengukur ztingkat zpembangunan zregional zadalah zProduk 

zDomestik zRegional zBruto, zdalam zhal zini zbertambahnya zproduksi zbarang zdan zjasa 

zdalam zProduk zDomestik zRegional zBruto. Nilai zyang ztercantum zdalam zProduk 

zDomestik zRegional zBruto ztersebut zmencerminkan ztaraf zhidup z zdan ztingkat 

zperkembangan zekonomi zmasyarakat. Menurut zBadan zPusat zStatistik z(2013) zPDRB 

zmerupakan zjumlah znilai ztambah zyang zdihasilkan zoleh zseluruh zunit zproduksi zdalam 

zsuatu zwilayah ztertentu zatau zmerupakan z zjumlah znilai zbarang zdan zjasa zakhir zyang 

zdihasilkan zoleh zseluruh zunit zekonomi. PDRB zsebagai zsalah zsatu zindicator z zyang 

zterpenting zdalam zpotensi zekonomi zdi zdalam zsuatu zwilayah ztentunya zmempunyai 

zhubungan zdalam zpenyerapan ztenaga zkerja. Setiap zsektor zperekonomian zatau zlapangan 

zpekerjaan zmemiliki zdaya zserap ztenaga zkerja zdan zlaju zpertumbuhan zyang zberbeda-beda.  
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Perbedaan zini zmenyebabkan zterdapat zperbedaan zlaju zpeningkatan zproduktivitas zkerja 

zserta zterjadinya zperubahan zsektoral, zbaik zdalam zpenyerapan ztenaga zkerja zmaupun 

zperannya zdalam zpendapatan zNasional. Meningkatnya zPDRB zdengan zkata zlain 

zpeningkatan zpertumbuhan zekonomi zyang ztinggi zakan zmembawa zpeningkatan zpada 

zkapasitas zproduksi zpada zperekonomian zserta zmeningkatnya zoutput zakan 

zmengindikasikan zbahwa zsemakin zbanyaknya zorang zyang zbekerja zpada zsektor ztersebut, 

zdan zmengurangi zpenduduk zmiskin.  zPendapatan zperkapita ztersebut zmencerminkan 

zkondisi zriil zpendapatan z zrata-rata zmasyarakat.  z 

 
Hukum zOkun zjuga zmenyatakan zadanya z zhubungan znegatif zantara zpertumbuhan 

zekonomi zdengan zpengangguran. Berkurangnya zpengangguran zakan zmenurunkan 

zjumlah zpenduduk zyang zberpendapatan zrendah. Penduduk zyang zmasih zmenganggur 

zakan zmemperoleh zpeluang zbekerja zyang zlebih zbesar, zdan zdi zsisi zlain, zpara zpekerja zyang 

zsudah zbekerja ztapi zdengan zgaji zyang zrendah, zdapat zmencari zpekerjaan zlain zdengan 

zpendapatan zyang zlebih zbesar. Pada zakhirnya, zpara zpenduduk zmiskin zberpendapatan 

zrendah zakan zberkurang zjumlahnya 

 

10. Hubungan zPDRB zPertanian zterhadap zPenyerapan zTenaga zKerja 

 

Produk regional domestik bruto (PDRB) dapat dilihat sebagai perekonomian total. 

Pertumbuhan ekonomi memberikan kesempatan kerja baru dan memberikan 

kesempatan kepada perusahaan untuk meningkatkan pengunaan tenaga kerja guna 

untuk meningkatkan faktor produksi perusahaan tersebut. Dengan demikian akan 

dapat mengurangi jumlah angka pengangguran jika terjadi peningkatan tenaga kerja, 

Mankiw (2000).  

Jika zproduk zdomestik zregional zbruto zmeningkat zmaka zpermintaan z zjumlah ztenaga zkerja 

zjuga zakan zmeningkat, zdimana zpeningkatan zproduk zdomestik zregional zbruto zberbanding 

zdengan znaiknya zpertumbuhan zekonomi zsehingga zkemakmuran zmasyarakat zjuga 

zbertambah. Ketika zkemakmuran zmastayarakat zbertambah zakan zmenyebabkan 

zbanyaknnya zatau ztersedianya zlowongan zpekerjaan zyang zberdampak zakan zmengurangi 

zangka zpengangguran, z(Lincolin, 1997). 
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B. Penelitian zTerdahulu 

Tabel z4. Penelitian zTerdahulu 

Peneliti, dan Tahun 

 

Judul Metode 

zAnalisis 

Hasil zPenelitian 

Soebagiyo 

Daryono,2007 

 

Kuasalitas 

Granger PDRB 

Terhadap 

Kesempatan 

Kerja Di 

Provinsi Dati I 

Jawa Tengah 

Analisis 

zKausalitas 

zGranger z 

Hasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa 

zterdapat zhubungan zkausalitas zsatu zarah 

zPDRB zmempengaruhi zKesempatan 

zKerja. 

Alfin Kurnia 

Muhammad, 2019 

 

Stud Kausalitas 

Granger 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

 

Uji zKausalitas 

zGranger 

 

Hasil zuji zkausalitas zgranger 

zmenunjukan zbahwa zpenyerapan 

ztenaga zkerja zdengn zpertumbuhan 

zekonomi ztidak zmempunyai zhubungan 

zkausalitas zbegitu zjuga zsebaliknya 

zantara zpertumbuhan zekonomi zdengan 

zpenyerapan ztenaga zkerja. 

Sugiyono,2005 Analisis 

Kausalitas 

antar PDRB 

dan Tingkat 

Kesempatan 

Kerja di Jawa 

Tengah 

Uji zKausalitas 

zGranger 

Hasil zpeneitian zmenunjukan zbahwa 

zPDRB ztidak zmempengaruhi ztingkat 

zkesempatan zkerja zdi zJawa zTengah 

zpada zalpha z0,10 

Kusumawati, 2009 Penyerapan 

tenaga kerja 

Wanita dan 

produktivitas 

pada 

pengolahan 

pasca panen 

sektor pertanian 

Metode 

zAnalisis 

zRegresi 

zBerganda 

Berdasarkan zhasil zanalisa zpembahasan 

zyang zdilakukan ztingkat zproduktivitas 

ztenaga kerja zpasca zpanen zsektor 

zpertanian zdi zKecamatan zMattirobulu 

zKabupaten zPinrang, zmasih zrendah 

zdimana zdari zkeenam zvariabel zhanya 

ztiga zvariable zyang zberhubungan 

zproduktivitas zyaitu zupah, zusia zdan 
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di Kabupaten 

Pinrang 

 

zstatus zperkawinan zitu zpun znilainya 

zpergerakannya zsangat zkecil. 

Selebihnya zketiga zvariable zyang ztidak 

zmempengaruhi ztingkat zproduktivitas 

ztenaga zkerja zyaitu zpengalaman zkerja, 

zJumlah zAnggota zRumah zTangga zdan 

zStatus zKerja. 

Ufira Isbah Rita 

Yani Iyan, 2016. 

  

Analisis peran 

sektor pertanian 

dalam 

perekonomian 

dan kesempatan 

kerja di riau 

  

Metode zanalisis 

zregresi 

zsederhana 

z(menggunakan 

zdata zpanel 

Sektor zmempuyai zperanan zyang 

zsignifikan zdalam zmeningkatkan znilai 

zPDRB zProvinsi zRiau. Lalu zperanan 

zsektor zpertanian zdalam zmenyerap 

ztenaga zkerja zbersifat zsignifikan zpula. 

Nilai zelastisitas zperanan zsektor 

zpertanian zbersifat zinelastic. Meskipun 

zbersifat zin zelastis, zsektor zpertanian 

zmeningkatkan zkesempatan zkerja. 

Dengan zdemikian, zsektor zpertanian 

zmasih zmemiliki zpengaruh zwalaupun 

zpermintaan zterhadap zkomoditi 

zpertanian ztereduksi zoleh zarus zglobalisasi 

 

C. Kerangka Pikir.  

PDRB sektor pertanian peningkatan pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan 

membawa peningkatan pada kapasitas produksi pada perekonomian serta 

meningkatnya output akan mengindikasikan semakin banyaknya orang yang bekerja 

pada sektor tersebut. 

 

 
PDRB Sektor Pertanian (X) 

Penyerapan Tenaga Kerja 

Sektor Pertanian ( Y ) 
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a. Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu di atas, maka hipotesis 

sementara dari penelitian ini adalah: 

1. Diduga terdapat hubungan kausalitas antara PDRB sektor pertanian terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Ruang zLingkup zPenelitian 

 
Peneliian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data time series. Kuantitatif 

adalah data-data yang dipergunakan dinyatakan dalam bentuk angka. Sedangkan 

time series adalah data tersebut dikumpulkan dari waktu ke waktu (Supranto, 

2000:10). Menurut Roscoe dalam buku (Sugiyono, 2011) apabila penelitian akan 

melakukan analisis Multivariat ( korelasi/hubungan atau regresi ganda 

misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal sepuluh kali dari jumlah 

variabel. Dimana pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas sehingga 

dibutuhkan minimal 20 sampel data. Pada penelitian ini jenis data yang 

digunakan adalah data deret waktu (time series) dari tahun 2005 – 2019 yang 

diinterpolasi menjadi bentuk triwulan, sehinga jumlah anggota sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 60 sampel. 

 

B. Jenis zdan zSumber zData 

 
Data zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah zdata zsekunder zyang zmempunyai 

zsifat zruntut zwaktu z z(time zseries) zatau zdisebut zjuga zdata ztahunan. Rangkaian zwaktu, 

zwaktu zdata zberkala zatau z(time zseries) zmerupakan zserangkaian zpengamatan zterhadap 

zsuatu zperistiwa, zkejadian, zgejala, zataupun zvariabel zyang zdiambil zdari zwaktu zke zwaktu, 

zdicatat zsecara zteliti zmenurut zurutan zwaktu zterjadinya, zdan zkemudian zdisusun zsebagai 

zdata zstatistik. Pada zumumnya zpada zpengamatan zdan zpencatatan zitu zdilakukan zdalam 

zjangka zwaktu ztertentu, zmisalnya ztiap zakhir ztahun,tiap zpermulaan ztahun, ztiap zsepuluh 

ztahun, zdan zsebagainya z(Makridakis,1999). Data zsekunder zyang zberupa zdata ztime 

zseries zperiode z2005-2019.  
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Penelitian zini zmenggunakan zdata zyang zbersumber zdari zBPS z(Badan zPusat 

zStatistik), zProvinsi zLampung, zBPS z(Badan zPusat zStatistik) zLampung zTimur, zdan 

zDinas zTenaga zKerja zPemerintah zProvinsi zLampung zdan zDinas zTanaman zPangan, 

zHortikultura zdan zPerkebunan zKabupaten zLampung zTimur.  zPengolahan zdata 

zdalam zpenelitian zini zmenggunakan zperangkat zlunak z(software) zEViews z10. 

 

 zTabel z5. Variabel-variabel, zsymbol, zukuran, zdan zsumber zdata zyang zakan zdigunakan 

zdalam zpenelitian zini. 

 

C. Interpolasi zData 

 

Penelitian zini zmenggunakan zinterpolasi zdata zpada zdata zpertumbuhan zekonomi, 

zpanjang zjalan, zjumlah zenergi zlistrik zdan zvolume zair zbersih. Data ztersebut zdiperoleh 

zsecara zsekunder zdalam zbentuk ztahunan zyang zkemudian zdi zinterpolasi zdengan 

zmetode zQuadratic-Match zAverage zpada zEviews z10 zkedalam zbentuk ztriwulan.  

Penggunaan metode ini menyesuaikan nilai rata – rata hasil komoditas unggulan 

yang ada di lampung timur yaitu  jagung, padi, singkong, dan kedelai. Empat 

komoditas tanaman pangan di Kabupaten Lampung Timur, dengan produksi 

jagung sebanyak 418.728 ton / tahun dengan luas lahan 116.643 ha, padi sebesar 

191.000 ton / tahun dengan luas lahan 82.365 ha, singkong sebesar 659.194 / tahun 

dengan luas lahan 34.601 ha, dan kedelai 1.249 ton / tahun dengan luas lahan 

1.041 ha. ( BPS Lampung Timur, 2019). 

Nama zVariabel Simbol zVariabel 
Ukuran 

zVariabel 
Sumber zdata 

PDRB zPertanian X Juta zRupiah 
BPS.go.id zLampung 

zTimur 

Tenaga zKerja Y Ribuan zJiwa 
BPS.go.id zLampung 

zTimur 
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Rumus zinterpolasi zdata zsebagaimana zdirujuk zdari zInsukindro z(1990), zadalah zsebagai 

zberikut z: 

Y𝑖t z= z1/4 z(Yt z+ z𝑖−6,512 z(Yt z– zYt-1)), z𝑖= z1, z2, z3, z4 

Dimana z: zY𝑖t z= zdata zpada ztriwulan zke z𝑖 zdari ztahun zt 

Yt z= zdata zpada ztahun zke zt 

Yt-1 z= zdata zpada ztahun zsebelumnya 

Selanjutnya zdari zpersamaan zdiatas zdapat zdiperoleh zcara zuntuk zmenurunkan zdata 

zkuartalan zsebagai zberikut z: 

Yt1 z= z1/4 z{Yt z– z4,5/12 z(Yt-1)} 

Yt2 z= z1/4 z{Yt z– z1,5/12 z(Yt-1)} 

Yt3 z= z1/4 z{Yt z– z1,5/12 z(Yt-1)} 

Yt4 z= z1/4 z{Yt z– z4,5/12 z(Yt-1)} 

Dimana z: 

Yt1 z= zdata zpada zkuartal zke z1, z2, z3, z4 zdari ztahun zt 

Interpolasi zini zdigunakan zkarena ztidak ztersedianya zdata zPDRB zsektor zpertanian, dzdan 

tenaga kerja sektor pertanian dalam zbentuk ztriwulan zpada zBadan zPusat zStatistik 

zKabupaten zLampung zTimur 

 

D.  zAlat zAnalisis 

Untuk zmenguji zsecara zempirik zhipotesis zini zmenggunakan zanalsis zKausalitas zGranger 

zantara zdua zvariabel. Uji zKausalitas zGranger zmerupakan zsebuah zmetode zuntuk 

zmengetahui zdimana zsuatu zvariabel zdependen z( zvariabel ztidak zbebas) zdapat zdipengaruhi 

zoleh zvariabel zindependen zdan zdisisi zlain zvariabel zindependen ztersebut zdapat 

zmenempati zposisi zdependen zvariabel. Hubungan zseperti zini zdisebut zhubungan zkausal 

zatau ztimbal zbalik. Maka zhubungan zkausalitas zgranger zpada zvariabel zPDRB zPertanian 
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zdan zPenyerapan ztenaga zkerja zsektor zpertanian zsebagai zberikut z(Agus 

zWidarjono,2018:221) z: 

Xt z= z∑ α𝑚
𝑖=1 i zXt-1 z+ z∑ β𝑖𝑚

𝑖=1  zYt-1 z+ ze1t 

Yt z= z∑ α𝑚
𝑖=1 i zYt-1 z+ z∑ β𝑖𝑚

𝑖=1  zXt-1 z+ ze2t 

Dimana z: 

Xt z  = zPDRB zPertanian 

Yt z  = zTenaga zKerja zSektor zPertanian 

m   z= zJumlah zLag 

α, zβ, = zKoefisien zmasing z– zmasing zvariabel 

e1t, ze2t  = zVariabel zpengganggu 

Hasil z– zhasil zregresi zkedua zbentuk zmodel zini zakan zmenghasilkan zempat zkemungkinan 

zmengenai znilai zkoefisien z– zkoefisien zregresi zmsing z– zmasing zyaitu z: 

∑ α𝑚
𝑖=1  z≠ z0 z zdan z z z∑ β = 0𝑚

𝑖=1  z 

Maka zterdapat zkausalitas zsatu zarah zdari zvariabel zX zke zvariabel zY 

∑ α𝑚
𝑖=1  z= z0 z zdan z z z∑ β ≠ 0𝑚

𝑖=1  

Maka zterdapat zkausalitas zsatu zarah zdari zvariabel zY zke zvariabel zX 

∑ α𝑚
𝑖=1  z= z0 z zdan z z z∑ β = 0𝑚

𝑖=1  z 

Maka zterdapat zkausalitas zdua zarah zdari zvariabel zX zke zvariabel zY zmaupun zsebaliknya 

zdari zvariabel zY zke zvariabel zX 

∑ α𝑚
𝑖=1  z≠ z0 z zdan z z z∑ β ≠ 0𝑚

𝑖=1  

Maka zterdapat zkausalitas zsatu zarah zdari zvariabel zY zke zvariabel zX zmaupun zsebaliknya 

zdari zvariabel zX zke zvariabel zY 

Berdasarkan zspesifikasi zmodel zdiatas, zmaka zmodel zdalam zpeneletian zyaitu zsebagai 

zberikut z: 
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PDRBPt z= z∑ α𝑚
𝑖=1 i zPDRBt-1 z+ z∑ β𝑖𝑚

𝑖=1  zTKPt-1 z+ ze1t 

TKPt z= z∑ α𝑚
𝑖=1 i zTKPt-1 z+ z∑ β𝑖𝑚

𝑖=1  zPDRBPt-1 z+ ze1t 

Kausalitas zmerupakan zhubungan zdua zarah zantar zvariabel. Dengan zdemikian zjika zterjadi 

zkausalitas zdalam zmodel zekonemetrika zmaka ztidak zterdapat zvariabel zindependen, zsemua 

zvariabel zmerupakan zvariabel zdependen. Ada zatau ztidaknya zkausalitas zdiuji zmelalui zuji 

zF zatau zdapat zdilihat zdari zprobabilitasnya,,((Widaryono, 2009). Untuk zmengetahui 

zkausalitas zgranger zdapat zdilihat zjika zseluruh zvariabel zmemiliki znilai zF-statistik zlebih 

zbesar zdari znilai zF-tabel ztingkat zsignifikan z5%, zmaka zkedua zvariabel ztersebut zmemiliki 

zkausalitas zdua zarah. Namun, zjika zkedua zvariabel ztersebut zternyata zmemiliki zF-statistik 

zlebih zkecil zdari zF-tabel zmaka ztidak zteterdapat hubungan kausalitas zdiantara zkedua 

zvariabel ztersebut.  

1. Jika nilai F–Statistik PDRBP does not Granger Cause TKP < nilai kritis F-Tabel 

dan nilai probabilitas PDRBP does not Granger Cause TKP > tingkat kepercayaan 

5 % maka tidak signifikan. Jika nilai F –Statistik TKP does not Granger Cause 

PDRBP > nilai kritis F-Tabel dan jika nilai probabilitas TKP does not Granger 

Cause PDRBP < tingkat kepercayaan 5% maka signifikan. 

Hal ini berarti terdapat kausalitas satu arah ( TKP           PDRBP ). 

2. Jika nilai F-Statistik PDRBP does not Granger Cause TKP > nilai kritis F-Tabel 

dan nilai probabilitas PDRBP does not Granger Cause TKP < tingkat kepercayaan 

5 % maka signifikan. Jika nilai F-Statistik TKP does not Granger Cause PDRBP < 

nilai kritis F-Tabel dan jika nilai probabilitas TKP does not Granger Cause 

PDRBP > tingkat kepercayaan 5 % maka tidak signifikan. 

Hal ini berarti terdapat kausalitas satu arah ( PDRB           TKP ). 

3. Jika nilai F-Statistik baik PDRBP does not Granger Cause TKP maupun TKP 

does not Granger Cause PDRBP < nilai kritis F-Tabel dan nilai probabilitas baik 

PDRBP does not Granger Cause  TKP maupun TKP does not Granger Cause 

PDRBP > tingkat kepercayaan 5% maka tidak signifikan yang berarti tidak 

terdapat hubungan kausalitas. 
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4. Jika nilai F-Statistik baik PDRBP does not Granger Cause TKP maupun TKP 

does not Granger Cause PDRBP > nilai kritis F-Tabel dan nilai probabilitas baik 

PDRBP does not Granger Cause TKP maupun TKP does not Granger Cause 

PDRBP < tingkat kepercayaan 5% maka data signifikan yang berarti terdapat 

kausalitas dua arah ( PDRB        TKP ) dan ( TKP        PDRBP ). 

Kriteria zpenolakan zdan zpenerimaan z: 

a. Ho ditolak, apabila nilai F-Statistik > F-Tabel dan nilai probailitasnya > 0,05. 

Artinya variabel PDRBP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

TKP. 

b. Ha diterima apabila nilai nilai F-Statistik < F-Tabel dan probailitasnya < 0,05. 

Artinya variabel TKP berpengaruh secara signifikan terhadap variabel PDRBP. 

 

1. Uji zStasionary 

Sebelum zmelakukan zregresi zdengan zmenggunakan zdata ztime zseries, zterlebih zdilakukan 

zuji zstasioneritas. Uji zstasioneritas zdilakukan zuntuk zmengetahui zapakah zdata ztime zsreies 

zyang zdigunakan zsudah zstasioner zapa zbelum. Hal zini zsangat zpenting zdilakukan zkarena 

zjika zregresi zdilakukan zterhadap zdata ztime zseries zyang ztidak zstasioner, zmaka zakan 

zmenghasilkan zregresi zpalsu z(spurious zregression) z(Gujarati, zBasic zEconometrics) z. 

Data ztime zseries zdikatakan zstasioner zjika zrata-rata, zvarian zdan zkovarian zpada zsetiap zlag 

zadalah ztetap zsama zpada zsetiap zwaktu. Terdapat z zbeberapa zmetode zdalam zuji 

zstasionaritas. Berkembangnya zmetode zdalam zuji zstasionaritas zini zseiring zdengan 

zperhatian zahli zekonometrika zterhadap zpenggunaan zdata ztime zseries. Metode zyang 

zbanyak zdigunakan zoleh zahli zekonometrika zuntuk zmenguji zmasalah zstasioner zdata 

zadalah zdengan zmenggunakan zuji zakar zunit zatau z(unit zroot ztest) z(Widarjono, z2013).  

Beberapa zuji zakar zunit z(unit zroot ztest) zmeliputi zuji z(Augmented zDickey zFuller z)(ADF) 

zatau zuji z(Philip zPeron). Dalam zpenelitian zini zhanya zmenggunakan zuji z(Augmented 

zDickey zFuller) z(ADF).  zUji zakar zunit zini zpertama zkali zdikembangkan zoleh zDickey 

zFuller. Hasil zdari zuji zADF zsangat zdipengaruhi zoleh zkelambanan, zmaka zdari zitu 
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zpanjangnya zkelambanan zuji zakar zunit zADF zbisa zdilakukan zmelalui zkriteria zdari z(Akaike 

zInformation zCriterion) z(AIC) zmaupun z(Schwartz zInformation zCriterion) z(SIC) zatau 

zkriteria zyang zlain.  

Uji zakar zunit zdilakukan zdengan zmenggunakan zmetode z(Augment zDickey zFuller) z(ADF) 

zdengan zhipotesa zsebagai zberikut z: 

H0 z= z zterdapat zunit zroot z(data ztidak zstasioner) 

H1 z= z ztidak zterdapat zunit zroot z( zdata zstasioner) z 

 

Langkah-langkah zyang zdigunakan zuntuk zmelihat zapakah zdata zstasioner zatau ztidak zyaitu 

zdengan zcara zmembandingkan zantara znilai zstatistik zADF zdengan znilai zkritis zADF. Hasil 

zt-statistik zhasil zestimasi zpada zmetode zADF zakan zdibandingkan zdengan znilai zkritis 

zMcKinnon zpada ztitik zkritis z1%, z5%, z10%. Jika znilai zt-statistik zlebih zkecil zdari znilai 

zkritis zMcKinnon zmaka zHo zditerima, zartinya zdata zterdapat zunit zroot zatau zdata ztidak 

zstasioner. Jika znilai zt-statistik zlebih zbesar zdari znilai zkritis zMcKinnon zmaka zHo zditolak, 

zartinya zdata ztidak zterdapat zunit zroot zatau zdata zstasioner.  zApabila z znilai zADF zlebih 

zbesar zdari znilai zkritisnya zmaka zdata ztersebut zstasioner zdan zjika znilai zADF zlebih zkecil 

zdari znilai zkritisnya zmaka zdata ztersebut ztidak zstasioner. Data zyang ztidak zstasioner 

ztersebut zdapat zdijadikan zdata zstasioner zdengan zcara zuji zstasioneritas zpada ztingkat 

zdeferensi zdata zatau zuji zderajat zintegrasi. Uji zini zdilakukan zuntuk zmengetahui zpada 

zderajat zintegrasi zberapakah zdata ztersebut zstasioner. 

2. Uji zDerajat zIntegrasi 

 

Uji zderajat zintegrasi zdilakukan zsaat zvariabel ztidak zstasioner zpada zlevel. Uji zini 

zdilakukan zdengan zproses zdifferencing. Uji zderajat zintegrasi zini zmemiliki ztahapan z– 

ztahapan, zyang zmana zjika zvariabel ztidak zstasioner zpada zfirst zdifference zmaka zakan 

zdilanjutkan zdengan zmemilih zsecond zdifference zhingga zhasil zvariabel ztersebut zstasioner.  

Uji derajat integrasi dari ADF menurut (Widarjono, 2018) adalah dengan 

membandingkan nilai statistik ADF dengan nilai distribusi Mackinon.uji derajat 

integrasi dari ADF menurut (Widarjono, 2018) adalah : 
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 ∆2Yt = ∆Yt - ∆Yt-1  

Keputusan untuk mengetahui data stasioner atau tidak adalah dengan menggnakan 

perbandingan nilai statistik ADF dengan nilai distribusi statistik Mackinonn. Sama 

seperti sebelumnya, untuk melihat hasil bahwa data stasioner atau tidak dapat juga 

dilihat dari probabilitasnya. Apabila probabilitas lebih dari 5% maka data tidak 

stasioner. 

3. Uji zKointegrasi 

 

Uji zkointegrasi zdigunakan zuntuk zmengetahui zapakah zdata zterkointegrasi zdalam zderajat 

zyang zsama zatau ztidak zsehingga zdapat zdiketahui zapakah zhubungan zantara zvariabel zuntuk 

zmengetahui zdampak zterhadap zjangka zpanjangnya. Data zdisebut zterintegrasi zapabila 

zmemiliki zpola ztrend zyang zsama. Suatu zregresi zvariabel z– zvariabel zyang zterkointegrasi 

zdapat zdipastikan zbahwa zvariabel ztersebut zemiliki zpengaruh zjangka zpanjang.  

Dalam zpenelitian zini zdigunakan zuji zkointegrasi zdari zEngle z– zGranger zdengan 

zmelakukan zregresi zvariabel z– zvariabel ztersebut zlalu zmembuat zresidualnya. Dari znilai 

zresidualnya ztersebut zdapat zmenggunakan zDF zatau zADF zdalam zpengujian zakar zunit. 

Jika znilai zstatistik zhitungnya zlebih zbesar zdibandingkan zdari znilai zkritisnya, zmaka zdata 

zterkointegrasi zdan zterdapat zhubungan zjangka zpanjang. 

4 . Uji zLag zLength zCriteria 

Uji ini digunakan untuk melihat lag yang direkomendasikan pada pengujian ini. 

Untuk dapat menentukan lag optimal dapat dilihat dari jumlah simbol bintang pada 

tiap baris lag dan penjumlahan pada kolom AIC, SIC, dan HQ dimana hasil 

penjumlahan terkecil ini yang menjadi rekomendasi, (Gujarati, 2003). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kausalitas Granger dalam penelitian ini adalah terdapat 

pola hubungan satu arah yaitu antara Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian 

(TKP) dan PDRB Pertanian di Kabupaten Lampung Timur tahun 2005 – 2019. 

Artinya bahwa meningkatnya jumlah tenaga kerja di sektor pertanian, akan 

meningkatkan PDRB Pertanian, akan tetapi PDRB Pertanian tidak mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja sektor pertanian.  

 

B. SARAN 

Adapun saran yang dapat dipertimbangkan dari penelitina ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Dengan hasil penelitinan ini, diharapkan pemerintah dapat 

mempertimbangkan penggunaan tekhnologi pertanian secara berlebihan 

untuk kesejahteraan pekerja. Yang diharapkan dapat menanggulangi 

tingkat kemiskinan. 

2. Meningkatkan investasi dalam dan luar negeri untuk mendorong ekonomi 

domestik yang lebih produktif. 

3. Mendukung adanya program pelatihan dan pengembangan keterampilan 

untuk menghasilkan SDM yang berkuaitas. 

4. Meningkatkan kualitas pertumbuhan ekonomi dengan mempertimbangkan 

sumber daya yang ada terutama penyerapan lapangan kerja. 
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